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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penanganan pada 
siswa underachiever oleh guru kelas di SD Negeri Bangunrejo 2. Selain itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik usaha-usaha yang 
dilakukan oleh guru kelas dalam menangani siswa underachiever. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
yang secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode studi kasus. Model 
pengumpulan data yang digunakan antara lain wawancara mendalam, observasi dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interactive 
analysis dari Miles & Huberman’s (2014) yang terdiri dari: 1) data condensation, 
2) data display, and 3) conclusion drawing/ verification. Untuk menguji 
keberhasilan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan dan 
maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
metode. 
Penanganan siswa underachiever yang telah diberikan oleh guru 
diantaranya adalah: 1) Meciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa underachiever; 2) Respon terhadap kebutuhan siswa 
underachiever dilihat dari guru menyeimbangkan kegiatan pembelajar baik yang 
bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur, serta guru memiliki data-data 
mengenai potensi-potensi yang menonjol pada siswa underachiever; 3) 
Menyeimbangkan antara kegiatan bersama dan kegiatan yang bersifat individual 
serta memberikan kegiatan remedial untuk siswa underachiever; 4) Bekerjasama 
dengan orang tua siswa underachiever dengan saling bertukar informasi mengenai 
siswa underachiever dan mengatasi serta memberikan solusi ketika siswa 
underachiever mengalami gangguan emosi di sekolah; 5) Terbuka kepada setiap 
siswa underachiever dengan memberikan motivasi baik secara langsung dan tidak 
langsung dalam upaya melakukan keterbukaan mengenai kondisi dan keadaan AS. 
 
 








HANDLING STUDENT UNDERACHIEVER in ELEMENTARY 
BANGUNREJO COUNTRY 2 





This study aims to find out how the handling of underachiever students by 
classroom teachers in SD Negeri Bangunrejo 2. In addition, this study aims to find 
out how well the efforts made by classroom teachers in dealing with underachiever 
students. 
The research used in this study is a qualitative research that is more 
specifically directed to the use of case study methods. Data collection models used 
include in-depth interviews, observation and documentation. This research uses 
data analysis technique analysis technique from Miles & Huberman's (2014) which 
consist of: 1) data condensation, 2) data display, and 3) conclusion drawing / 
verification. To test the success of the data obtained so completely in accordance 
with the purposes and purposes of research, the researchers used triangulation 
techniques sources and methods. 
The handling of underachiever students that have been given by teachers 
include: 1) Create the learning environment in accordance with the needs of the 
students an underachiever; 2) Response to underachiever student needs is seen 
from teachers balancing learning activities both structured and unstructured, and 
teachers have data on outstanding potentials in underachiever students; 3) 
Balancing between joint activities and individual activities and providing remedial 
activities for underachiever students; 4) Cooperate with underachiever parents by 
sharing information about underachiever students and address and provide 
solutions when underachiever students experience emotional disturbance in 
schools; 5) Open to every underachiever student by providing motivation both 
directly and indirectly in an effort to open up on the condition and circumstances 
of the US. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Beberapa guru dihadapkan pada karakteristik siswa yang beraneka ragam. 
Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan belajar secara lancar dan berhasil tanpa 
mengalami hambatan, namun disisi lain tidak sedikit siswa yang justru mengalami 
berbagai kendala, seperti prestasi belajar yang rendah. Prestasi belajar rendah 
dikarnakan adanya hambatan yang bersifat psikologis, sosial, maupun fisiologis. 
Masalah belajar merupakan masalah penting yang perlu mendapat perhatian 
yang serius dikalangan para pendidik. Salah satu jenis masalah belajar yang sering 
dialami oleh siswa adalah underachiever atau keadaan dimana prestasi yang 
diperoleh siswa tersebut dibawah tingkat kecerdasan atau IQ yang dimilikinya. 
Underachiever merupakan suatu kondisi yang dialami siswa dimana di sekolah 
siswa cenderung kurang memperhatikan guru, kurang memiliki motivasi belajar, 
dan selalu mengabaikan guru sehingga guru juga kurang simpati terhadap murid 
dan cenderung  mengabaikan anak underachiever tersebut sehingga anak akan 
semakin terpuruk prestasinya. 
Menurut Dalyono (2005: 258) Underachiever adalah anak yang memiliki 
taraf intelegensi yang tergolong tinggi, akan tetapi prestasi belajar yang dicapainya 
tergolong rendah (di bawah rata-rata). Siswa underachiever seharusnya dapat 
menunjukkan prestasi belajar yang sesuai dengan kapasitas inteligensi yang 
dimilikinya karena salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 





baik di sekolah. Sangat disayangkan bila ada siswa yang memiliki potensi 
intelektual bagus namun tidak dapat meraih prestasi belajar seperti seharusnya. 
SD N Bangunrejo 2 adalah salah satu  Sekolah Dasar di Yogyakarta yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi bisa dikatakan sebagai 
pendidikan dengan sistem layanan pendidikan yang mengikutsertakan anak 
berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak sebayanya di sekolah umum 
yang terdekat dengan tempat tinggalnya. 
Berdasarkan data yang diberikan pihak sekolah, bahwasannya siswa yang 
tergolong berkebutuhan khusus hampir setengah total jumlah siswa dari 92 jumlah 
selururuh siswa yang bersekolah di SD Negeri Bangunrejo 2, 23 siswa sebagai 
siswa berkebutuhan khusus. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa mayoritas 
siswanya adalah anak berkebutuhan khusus. Di SD Negeri Bangunrejo 2 tiap 
masing-masing jenjang kelas hanya memiliki satu kelas dengan total jumlah siswa 
dari kelas I-VI adalah 92. Setiap kelasnya merupakan kelas inklusi, karena disetiap 
jenjang kelasnya terdapat siswa yang berkebutuhan khusus yang dijadikan satu 
kelas. Dari enam kelas yang ada jenis ketunaan yang di sandang siswa ABK yang 
ada di SD Negeri Bangunrejo 2 terdapat bermacam-macam, yaitu:  
Tabel 1. Jenis dan Jumlah Ketunaan Siswa SD N Bangunrejo 2 
Sumber: Profil sekolah SD Negeri BANGUNREJO 2 UPT SD Yogyakarta 
wilayah barat. 
Jenis Ketunaan 
Jumlah Siswa yang 
Tergolong 
Lamban Belajar          (HL) 12 
Autis                            (F) 1 
Tunadakasa Ringan      (D) 2 
Tunagrahita Ringan    (C) 17 
Kesulitan Belajar       (HK) 2 





Permasalahan belajar yang di hadapi siswa-siswi SD N Bangunrejo 2 selain 
lamban belajar dan kesulitan belajar, masih ada satu lagi yaitu siswa underachiever. 
Siswa tersebut berinisial AS, duduk di kelas III SD Negeri Bangunrejo 2. AS 
memiliki hasil tes IQ rata-rata tinggi dengan skor IQ 115, akan tetapi nilai yang 
diperoleh tidak sesuai dengan hasil tes IQ. Seharusnya AS mampu memperoleh 
nilai yang sepadan dengan hasil IQ dan mampu mendapat nilai lebih tinggi 
dibandingkan teman yang memiliki IQ rata-rata. Dibawah ini akan disajikan tabel 
distribusi IQ yang membuktikan bahwa skor IQ AS berada di atas rata-rata. 




140-169 Sangat Superior 
120-139 Superior 
110-119 Rata-rata Tinggi 
90-109 Rata-rata 
80-89 Rata-rata Rendah 
70-79 Batas Lemah Mental 
20-69 Lemah Mental 
Sumber: Baharudin & Wahyuni (2010: 21-22) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III nilai ulangan harian dan 
tugas-tugas yang diperoleh AS kurang memuaskan, terkadang lebih rendah 
dibanding teman-temanya. Jika nilai tugas-tugas yang diberikan guru di sekolah 
temannya mendapat nilai 75 AS hanya mendapat nilai 60 bahkan terkadang di 
bawah 50 dan lebih rendah lagi. AS enggan untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru, terlebih jika tugas berkelompok, saat proses pembelajaran AS 
cenderung pasif dan tidak serius dalam proses pembelajaran. 
Dalam menangani siswa underachiever dibutuhkan penanganan khusus 





dahulu, selanjutnya guru kelas tersebut membuat metode pembelajaran yang tepat 
untuk siswa underachiever tersebut. 
Namun, hal tersebut tidak terjadi di lapangan. Guru kelas masih 
menyamaratakan siswa, tidak peduli jika ada siswanya yang terindikasi 
underachiever. Siswa underachiever seharusnya mendapatkan penanganan yang 
berbeda dari siswa yang lainnya. Menurut persepsi saya sebagai calon pendidik, 
Guru kelas tersebut harus mengetahui latar belakang siswa tersebut terlebih dahulu. 
Selanjutnya, guru kelas tersebut mengidentifikasi masalah-masalah yang dialami 
pada siswa underachiever. Setelah itu barulah guru menentukan metode 
pembelajaran yang tepat untuk siswa tersebut. Namun, dilapangan guru kelas 
tersebut tidak melakukan tindakan penanganan yang seharusnya dilakukan. 
  Selain itu, guru kerap kali memberikan hukuman yang tidak tepat kepada 
siswa. Hal tersebut juga dialami oleh AS sendiri. Menurut AS, dirinya sering kali 
dihukum ketika dirinya sedikit membuat keributan. Hukuman tersebut membuat AS 
memiliki pandangan yang kurang baik terhadap guru tersebut. 
Guru seharusnya memperhatikan masalah belajar yang dialami siswa 
undeachiever. Selain itu, guru sebaiknya mengetahui kendala-kenala apa saja yang 
dialami oleh siswa tersebut agar masalah-masalah belajar pada siswa, khususnya 
siswa underachiever dapat teratasi. Namun, kenyataan dilapangan tidak demikian. 
Guru di kelas dipandang belum melakukan penaganan yang tepat terhadap siswa 
underachiever. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan studi kasus penanganan 
siswa underachiever dengan judul penelitian “PENANGANAN SISWA 






B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Rendahnya motivasai belajar siswa underachiever. 
2. Siswa underachiever dalam proses pembelajaran cenderung pasif. 
3. Dalam proses pembelajaran guru masih menyamaratakan siswa yang ada di 
kelas. 
4. Guru kelas terkesan tidak peduli ada siswa underachiever di kelas. 
5. Guru kelas tidak melakukan tindakan penanganan yang tepat kepada siswa 
underachiever seperti mencari metode pembelajaran yang tepat, tidak mencari 
latar belakang siswa underachiever, dan permasalahan yang sedang dihadapi 
siswa tersebut. 
6. Kosenterasi siswa underachiever kurang. 
7. Siswa underachiever sering mendapatkan hukuman. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi siswa underachiever serta upaya yang dilakuka dan belum 
dilakukan oleh guru untuk mengatai permasalahan siswa underachiever maka 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: Bagaimanakah cara guru menangani siswa underachiever di SD 
Negeri Bangunrejo 2? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yeng telah dikemukakan di atas, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: Upaya guru dalam menangani siswa underachiever 
di SD Negeri Bangunrejo 2  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teorisit hasil penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 
mengenai Penanganan siswa underachiever di SD Negeri Bangunrejo 2. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi peneliti dapat digunakan untuk menambah wawasan serta 










A. Permasalahan Belajar 
Menurut Warkitri, dkk, 1990 (Sugihartono, dkk, 2013: 151) permasalahan 
belajar peserta didik didefinisikan sebagai berikut: 
a. Kekacauan Belajar (Learning Disorder) yaitu suatu keadaan dimana proses 
belajar anak terganggu karena timbulnya respons yang bertentangan. 
b. Ketidak mampuan belajar (Learning Disability) yaitu suatu gejala anak tidak 
mampu belajar atau selalu menghindari kegiatan belajar dengan berbagai sebab 
sehingga hasil belajar yang dicapai berbeda di bawah potensi intelektualnya. 
c. Learning Disfunctions yaitu kesulitan belajar yang mengacu pada gejala proses 
belajar yang tidak dapat berfungsi dengan baik, walaupun anak tidak 
menunjukkan adanya subnormal mental, gangguan alat indra ataupun gangguan 
psikologis yang lain. 
d. Underachiever adalah suatu kesulitan belajar yang terjadi pada anak yang 
memiliki potensi intelektual tergolong di atas normal tetapi prestasi belajar yang 
dicapai tergolong rendah. 
e. Lamban Belajar (Slow Learner) adalah kesulitan belajar yang disebabkan anak 
sangat lambat dalam proses belajarnya, sehingga setiap melakukan kegiatan 
belajar membutuhkan waktu yang lama dibandingkan dengan lain yang 
memiliki tingkat potensi intelektual yang sama. 
 
Permasalahan belajar berdasarkan teori di atas, bahwasanya permasalahan 
belajar yang dihadapi siswa diantaranya adalah kekacawan belajar, ketidak 
mampuan belajar, learning disfunctions, underachiever, dan lamban belajar. Selain 
itu juga terdapat permasalahan belajar yang dinamakan lemah belajar. Pemerintah 
federal menjelaskan kelamahan belajar dalam Undang-Undang Publik 94-142, 
yang diamandemenkan dalam Undang-Undang Publik 101-476 (Osman, 2002: 3-
4) meyebutkan bahwa lemah belajar khas berarti gangguan dalam satu atau lebih 
dari proses psikologis dasar yang meliputi pemahaman atau penggunaan bahasa, 
lisan atau tulisan, yang dengan sendirinya muncul sebagai kemapuan tidak 





mengeja atau membuat perhitungan matematika. Istilah tersebut meliputi kondisi 
seperti kelemahan persepetual, kerusakan otak, disfungsi otak minimal, disleksia 
dan aphasia pertumbuhan. 
Attention Deficit Disorder (ADD) atau populer disebut Attention-
Deficit/Hyperactivity Dissorder (ADHD) juga merupakan salah satu permasalahan 
belajar.  Osman (2002: 6) ADHD mencerminkan ketidakmampuan untuk 
memfokuskan dan mempertahankan perhatian secara selektif, tidak hanya lamban 
memproses informasi. 
Di atas telah diuraikan beberapa permasalahan belajar peserta didik. Kita 
kan mengambil salah satunya untuk dipelajari lebih mendalam lagi pada sub bab di 
bawah. Permasalahan belajar siswa underachiever lah yang akan kita ulas lebih 




1. Pengertian Underachiever 
Menurut Warkitri, dkk, 1990 (Sugihartono, dkk, 2013: 151) Underachiever 
yaitu kesulitan belajar yang terjadi pada anak yang memiliki potensi intelektual 
tergolong di atas normal tetapi prestasi yang dicapai tergolong rendah. Dalam hal 
ini prestasi belajar yang dicapai anak tidak sesuai dengan tingkat kecerdasan yang 
dimiliki. 
Makum (Rahmawati, 2013: 5)  mengatakan bahwa underachiever 





diperkirakan berdasarkan hasil tes kemapuan belajarnya (siswa gagal). Sedangkan 
menurut Syah (Rahmawati, 2013: 5) siswa underachiever merupakan siswa 
berprestasi rendah. 
Ahmadi & Supriyono (2004: 104) mengatakan bahwasanya anak yang 
tergolong underachiever adalah anak yang memiliki taraf inteligensi yang 
tergolong tinggi akan tetapi prestasi belajar yang dicapai tergolong rendah (di 
bawah rata-rata). 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa underachiever 
merupakan suatu kondisi dimana siswa menunjukkan prestasi belajar yang dicapai 
di bawah rata-rata dari kemampuannya. Hal tersebut biasanya terjadi pada siswa 
yang memiliki tingkat intelegensi tinggi hanya saja prestasi belajar yang dicapai 
berada di bawah performance siswa tersebut. 
2. Ciri-ciri Underachiever 
Ahmadi & Supriyono (2004: 94) anak yang mengalami kesulitan belajar 
dikenal dengan sebutan anak prestasi rendah/kurang (underachiever). Anak ini 
tergolong memiliki IQ tinggi tetapi prestasinya dalam belajar rendah (di bawah rata-
rata kelas). 
Menurut Whitmore (Munandar, 2004; 240) menyebutkan ada beberapa 
kriteria yang biasanya ada pada siswa underachiever, yaitu: 
a. Nilai rendah pada prestasi, 
b. Mencapai nilai rata-rata atau dibawah rata-rata kelas dalam keterampilan dasar 
membaca, menulis dan berhitung, 
c. Pekerjaan sehari-hari tidak lengkap atau buruk, 
d. Memahami dan mengingat konsep-konsep dengan baik jika berminat, 
e. Kesenjangan antara tingkat kualitatif pekerjaan lisan dan tulisan (secara lisan 
lebih baik), 





g. Daya imajinasi kuat, 
h. Selalu tidak puas dengan pekerjaannya, 
i. Kecenderungan perfeksionisme dan mengkritik diri sendiri, menghindari 
kegiatan baru seperti untuk menghindari kinerja yang tidak sempurna, 
j. Menunjukkan prakarsa lain mengerjakan proyek di rumah yang dipilih diri 
sendiri, 
k. Mempunyai minat yang luas dan keahlian yang khusus dalam suatu bidang 
penelitian, 
l. Rasa harga diri rendah nyata dalam kecenderungan untuk menarik diri atau 
menjadi agresif di dalam kelas, 
m. Tidak berfungsi konstruktif di dalam kelompok, 
n. Menunjukkan kepekaan dalam persepsi terhadap diri sendiri, orang lain, dan 
hidup pada umumnya., 
o. Menetapkan tujuan yang tidak realistis untuk dirinya sendiri (terlalu tingggi 
atau terlalu rendah), 
p. Tidak menyukai pekerjaan praktis atau hafalan, 
q. Tidak mampu memusatkan perhatian dan berkonsentrasi pada tugas-tugas, 
r. Mempunyai sikap negatif terhadap sekolah, 
s. Menolak upaya guru untuk mermotivasi atau mendisiplinkan perilaku di dalam 
kelas, dan 
t. Mengalami kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya, kurang dapat 
mempertahankan persahabatan. 
 
Menurut Clark (Rahmawati. R, 2013: 5-6) ada beberapa karnakteristik yang 
ditunjukan siswa underachiever, yaitu sebagai berikut: 
a. Menunjukan prestasi yang berlawanan dengan harapan atau potensi yang 
dimiliki, 
b. Merasa tidak senang dengan sekolah atau gurunya dan cenderung bergantung 
dengan teman yang juga memiliki sikap negatif terhadap sekolah, 
c. Kurang termotivasi untuk belajar, tidak mengerjakan tugas, sering mengantuk 
ketika belajar dan tidak tuntas dalam mengerjakan tugas, 
d. Kurang mampu melakukan penyusunan interaksi, 
e. Merasa kurang bersemangat, kurang tegas dan sering ribut di kelas, 
f. Memiliki disiplin yang rendah, sering telat sekolah, enggan mengerjakan tugas, 
sering ribut, dan mudah terpengaruh, 
g. Tidak memiliki hobi atau minat terhadap kegiatan untuk mengisi waktu luang, 
dan 
h. Takut ujian dan berprestasi rendah. 
 
Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa anak  
underachiever adalah anak yang mengalami kesulitan belajar dikenal dengan 





IQ tinggi tetapi prestasinya dalam belajar rendah (dibawah rata-rata kelas) hanya 
saja memiliki beberapa permasalahan baik yang ditimbulkan oleh dirinya sendiri 
maupun orang lain yang menggangguu belajarnya. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan mengenai ciri-ciri dari anak yang underachiever adalah: 
a. Menujukkan prestasi yang berlawanan dengan harapan atau potensi yang 
dimiliki, 
b. Tidak mampu memusatkan perhatian dan berkonsentrasi pada tugas-tugas, 
c. Kurang termotivasi untuk belajar, 
d. Kurang mampu melakukan penyusunan interaksi, 
e. Merasa kurang bersemangat, kurang tegas dan sering ribut dikelas, dan 
f. Merasa tidak senang dengan sekolah atau gurunya dan cenderung bergantung 
dengan teman yang juga memiliki sikap negatif terhadap sekolah. 
3. Faktor-Faktor Penyebab Underachiever 
Munculnya underachiever tidak serta merta dengan sendirinya, melainkan 
ada beberapa faktor yang berpotensi menjadi penyebab underachiever. Berdasarkan 
kajian teori yang peneliti lakukan, diasumsikan ada beberapa faktor penyebab 
underachiever, yaitu kondisi fisik, keadaan psikis, keluarga, sekolah, guru, dan 
masyarakat. 
a. Kondisi Fisik 
Meliala  (Rahmawati, 2013: 7) mengatakan bahwa “kondisi fisik yang bisa 
menyebabkan siswa underachiever misalnya anak mengalami sakit, ada gangguan 





sangat mungkin menganggu proses belajar anak sehingga prestasinya yang 
diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang sebenarnya. 
Ahmadi & Supriyono (2004: 79-81) membagi faktor yang bersifat fisik 
menjadi tiga, yaitu: 
1) Karena sakit, 
2) Karna kurang sehat, dan 
3) Karna cacat tubuh. 
Semiawan (Rahmawati, 2013: 7) menambahkan bahwa “faktor-faktor 
penyebab underachiever yang berasal dari fisik misalnya anak mengalami sakit, 
ada gangguan pendengaran, gangguan penglihatan, atau ada cacat fisik”. Hal-hal 
tersebut sangat mungkin mengganggu proses belajar anak sehingga prestasinya 
tidak bisa menggambarkan kemampuannya. 
b. Keadaan Psikis 
Hawadi (Rahmawati, 2013: 8) menyebutkan faktor-faktor kepribadian yang 
bisa menyebabkan siswa underachiever seperti perfectionism, terlalu sensitif, tidak 
berdaya guna dalam keterampilan sosial, malu dan rendah diri karena berbeda 
dengan siswa lain, tidak percaya diri, dan terlalu banyak kegiatan. 
Menurut Munandar (Rahmawati, 2013: 8) terdapat beberapa kerentaan yang 
dapat menyebabkan seseorang menjadi underachiever, yaitu: 
1) Perfeksionisme, yaitu dorongan untuk mencapai kesepakatan. 
2) Supersensitivity, yaitu kepekaan yang berlebihan. 





Clark (Rahmawati, 2013: 8-9) juga menyebutkan kondisi pribadi anak yang 
berpotensi menyebabkan underachiever, yaitu sebagai berikut: 
1) Adanya tekanan dalam diri sendiri untuk mencapai kesepakatan. 
2) Memiliki sensitivitas yang tinggi. 
3) Kurangnya kemapuan sosial. 
4) Merasa tertekan karna dianggap berbeda dengan anak lain, sehingga dikucilkan. 
5) Merasa tidak cocok dengan kurikulum sekolah. 
6) Kurang sesuai dengan cara mengajar guru. 
7) Terlalu banyak minat terhadap sesuatu, sehingga sulit fokus. 
8) Terlalu banyak kegiatan sehingga tidak bisa memenejemen kegiatan sendiri. 
 
c. Keluarga 
Hawadi (Rahmawati, 2013: 9) menyatkan bahwa ada beberapa faktor dari 
keluarga yang berpotensi menyebabkan siswa underachiever, yaitu: 
1) Belajar dan prestasi tidak mendapat penghargaan, 
2) Tidak ada sikap positif orang tua terhadap karir anak, 
3) Orang tua terlalu dominan dalam belajar anak, 
4) Prestasi anak menjadi ancaman kebutuhan superioritas orang tua, 
5) Adanya peributan kekuasaan dalam keluarga, 
6) Status sosial ekonomi keluarga yang rendah, dan 
7) Kelurga mengalami disfungsi dengan berbagai alasan. 
Munandar (Rahmawati, 2013: 10) menyebutkan bahwa ada beberapa 
kondisi keluarga yang dapat mengakibatkan anaknya menjadi underachiever 
diantaranya “keluarga dengan moral rendah, keluarga terpecah (perceraian atau 
kematian), perlindungan berlebih dari orang tua, sikap otoriter, sikap membiarkan 
atau membolehkan secara berlebihan, dan ketidak ajegan sikap orang tua”.  
d. Sekolah 
Clark (Rahmawati, 2013: 11) juga menyebutkan beberapa kondisi lingkungan 






1) Tidak adanya pengelompokan khusus bagi anak biasa dan anak berbakat tetapi 
cenderung dicampur dalam satu kelas, 
2) Lingkungan kelas yang kaku, 
3) Prestasi akademik siswa kurang mendapat perhatian sekolah, dan 
4) Lingkungan kelas yang terlalu menunjukan komposisi bagi siswanya dan 
terlalu kritis. 
Menurut Gustian (Rahmawati, 2013: 11)  sekolah merupakan faktor yang 
sangat berperan dalam menyebabkan terjadinya underachiever pada anak. Cara 
pengajaran, materi-materi yang diberikan, dan ukuran-ukuran keberhasilan dan 
kemampuan guru dapat menjadi penyebab anak mengalami underachiever. 
e. Teman Sebaya 
Teman sebaya siswa berbakat ternyata juga berorentasi menyebabkan 
underachiever, ketika memasuki remaja, teman sebaya menjadi segalanya untuk 
anak, sehingga sangat sulit untuk menolak pengaruh dari teman (Rahmawati, 2013: 
12). 
f. Masyarakat. 
Menurut Hawadi (Rahmawati, 2013: 12) lingkungan sekitar tempat tinggal 
siswa berbakat juga potensi menjadi salah satu penyebab underachiever. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi siswa underachiever tersebut dapat digolong menjadi 
dua bagian yaitu faktor interen (faktor dalam diri manusia itu sendiri) adalah 
kondisi fisik dan keadaan psikis, dan faktor eksteren (faktor dari luar) adalah 





4. Penanganan Siswa Underachiever 
Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan dalam penanganan siswa 
underachiever diantaranya adalah: 
a. Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai  
Dalam membuat lingkungan belajar maka ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan yaitu: bagaimana membantu anak untuk sukses, membantu anak 
untuk bisa bekerjasama secara nyaman (Rahmawati, 2013: 20). Disini seorang guru 
dan siswa harus bekerjasama untuk sama-sama menciptakan lingkungan belajar 
yang nyaman. Contohnya dengan memberikan penekanan untuk saling menghargai 
persamaan dan perbedaan, memahami kelebihan dan kekurangan sesama teman. 
Guru pun bisa mengangkat potensi anak yang underachiever untuk mengikatkan 
rasa kepercayaan dirinya. 
b. Respon Terhadap Kebutuhan Anak  
Guru harus bisa menyeimbangakan kegiatan, maksudnya adalah seimbang 
antara kegiatan yang terstruktur dan yang tidak terstruktur (penuh dengan 
kreativitas), mempertimbangkan gaya belajar siswa. Sebagai persiapan dari rencana 
ini, guru terlebih dahulu harus memiliki data mengenai potensi-potensi yang 
menonjol pada siswa underachiever, agar pada beberapa kegiatan bisa di tampilkan 
atau bahkan diberi kesempatan untuk menjelaskan kepada teman-temannya di sesi 
yang tidak terstruktur. 






Pada anak-anak yang underachiever ini tidak hanya belajar mengikuti 
kegiatan bersama, tapi juga didukung oleh program remidial guna mengejar 
ketertinggalannya (Rahmawati, 2013: 21). 
d. Bekerjasama dengan Orang Tua  
Memahamkan kepada setiap orang tua bahwa masing-masing anak unik, 
jadi tidak bisa dipaksakan bahwa setiap anak harus bisa dalam segala hal. Sehingga 
orang tua bisa menerima dan tidak hanya berfokus pada masalah yang muncul tapi 
juga pada potensinya (Rahmawati, 2013: 21). Dengan pemberian pemahaman 
kepada orang tua diharapkan  mampu membantu orang tua mengerti, memahami 
dan menerima anak sebagai seorang individu yang utuh yang memiliki kebutuhan 
sebagai individu; membantu orang tua dalam mengatasi gangguan emosi pada anak 
yang ada hubungannya dengan situasi keluarga di rumah, membantu orang tua 
mengambil keputusan dalam memilih sekolah bagi anaknya sesuai dengan taraf 
kemampuan kecerdasan, fisik dan inderanya, memberikan informasi kepada orang 
tua untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan yang mungkin dialami oleh 
anaknya. 
e. Terbuka Kepada Setiap Anak 
Masing-masing anak harus diberikan pemahaman tentang keadaan yang 
harus mereka hadapi, misalnya tentang tuntutan-tuntutan atau tugas-tugas yang 
harus mereka kerjakan. Anak-anak juga harus diberitahukan akan kemampuan 
mereka jika memang rendah dan memotivasikan mereka untuk bisa lebih baik 
dalam memperoleh prestasi di sekolahnya. Pemberian konseling untuk anak juga 





kebiasaannya dan kesenangannya; membantu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya; mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya; menyiapkan 
perkembangan mental dan sosial anak untuk masuk di lembaga sekolah 
(Rahmawati, 2013:22). Hal-hal tersebut bertujuan untuk membantu siswa secara 
preventif agar siswa tidak menjadi underachiever. 
Upaya menangani siswa underachiever juga dapat dilakukan dengan 
memahami strategi belajarnya. Menurut Syah (Sovia, 2014: 6) menyatakan strategi 
belajar merupakan faktor dalam diri murid yang mempengaruhi prestasi belajar dan 
dapat menciptakan serta mempertahankan iklim belajar yang positif. Pendukung 
dan penghambat strategi belajar siswa underachiever berasal dari individu, 
keluarga, sekolah, dan teman sebaya (Sovia, 2014: 6). Dalam penelitian ini peneliti 
ingin mengeksplorasi strategi belajar yang selama ini dilakukan oleh siswa 
underachiever dalam mencapai tujuan belajarnya dan mengidentifikasi pendukung 
dan penghambat siswa underachiever dalam menerapkan strategi belajarnya. 






Gambar 1. Diagram Alur Dinamika Psikologis Strategi Belajar Siswa 
Underachiever (Sovia, 3014: 7). 
Berdasarkan gambar diatas kita dapat menjabarkan beberapa poin dari 
pendukung dan penghambat strategi belajar siswa underachiever, yaitu: 
a. Pendukung dan penghambat strategi belajar yang berasal dari dalam diri 
individu. Pendukung adalah motivasi, target belajar, fasilitas belajar memadai, 
keinginan berkompetisi, komitmen untuk mengikuti jam tambahan di sekolah, 
inisiatif untuk ikut les, dan kemauan mencari bantuan belajar bila mengalami 
kesulitan. Penghambat adalah gangguan penglihatan, penyakit kambuhan, 
kecemasan menghadapi tes, kecemasan berkompetisi walaupun ada keinginan 






















sikap gaduh saat pelajaran, pelanggaran peraturan, dan rasa tertekan oleh 
harapan orang tua.  
b. Pendukung dan penghambat strategi belajar yang berasal dari keluarga. 
Pendukung meliputi motivasi dari orang tua, reward dari orang tua, bantuan 
belajar dari orang tua, dukungan materi dan sosial orang tua, kesediaan orang 
tua melakukan pendampingan belajar, dan kesediaan orang tua mendengarkan 
keluhan anak. Penghambat adalah kondisi rumah yang kurang kondusif, respon 
negatif orang tua pada kegagalan belajar, kendala komunikasi dengan ayah, 
kendala pendampingan belajar, dan kendala mencarikan solusi belajar.  
c. Pendukung dan penghambat strategi belajar yang berasal dari sekolah. 
Pendukung meliputi pemberian motivasi belajar oleh guru, reward dari guru, 
pemberian bantuan belajar dari guru, kemudahan mendapatkan remidi, 
kesediaan guru memberikan waktu untuk konsultasi, dan inovasi metode 
mengajar yang dilakukan guru. Penghambat adalah kondisi kelas yang kurang 
kondusif, beban jadwal pelajaran yang berat, persepsi tentang peraturan sekolah 
yang memberatkan, fasilitas internet sekolah kurang optimal, persepsi murid 
tentang kompetensi guru, keterbatasan waktu pendampingan belajar, metode 
mengajar yang monoton, dan komunikasi kurang baik.  
d. Pendukung dan penghambat strategi belajar yang berasal dari teman. 
Pendukung adalah motivasi dari teman, pemberian bantuan belajar dari teman, 
kesediaan teman memberikan informasi ulangan, respon positif teman atas 
keberhasilan belajar, dukungan sosial dari teman, kegiatan positif yang 





kebiasaan buruk teman, respon negatif teman, pengaruh buruk dari teman, dan 
waktu yang tidak digunakan dengan baik. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
beberapa cara yang dapat digunakan dalam penanganan siswa underachiever 
diataranya adalah: 
a. Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai, 
b. Respon terhadap kebutuhan siswa, 
c. Menyeimbangkan antara kegiata bersama dan kegiatan yang bersifat individual, 
d. Bekerjasama dengan orang tua, dan 
e. Terbuka kepada setiap siswa. 
 
C. Sekolah Dasar 
1. Pedidikan Sekolah Dasar 
Sekolah dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-12 
tahun, pendidikan di sekolah dasar dimasudkan untuk memberikan bekal kemapuan 
dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat perkembanganya, dan sikap yang 
mempersiapkan mereka melanjutkan ke jenjang pendidikan sekolah menengah 
pertama (Suharjo, 2006:1). Dengan demikian pendidian itu berfungsi 
mengembangkan kemapuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mecerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 





bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (UU No.2 Tahun 2003). 
Berdasarkan rumusan diatas bahwasanya pendidikan SD sebagai bagian 
dari sitem pendidikan nasional memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 
meningkatka sumber daya manusia (SDM).  Pendidikan juga memainkan peran 
penting dalam mengambangkan aspek pisikis, intelektual, religius, moral, sosial, 
emosi, pengtahuan dan pegalaman peserta didik khususnya pada pendidikan SD. 
2. Mengenal Anak Sekolah Dasar 
Menurut Nasution (Islamuddin, 2012: 39) bahwa masa anak usia sekolah 
dasar sebagai masa kanak-kanak akhir berlangsung dari usia enam tahun hingga 
sebelas atau dua belas tahun. Tokoh pendidikan yang menganut paham empirisme 
dari Inggris yang bernama Johan Lock mempunyai pandangan bahwa anak itu lahir 
sebagai kertas putih dan lingkungan yang akan menulisi kertas putih itu, sejalan 
dengan pandangan penganut aliran beheviorisme seperti Pavlov, Skinner, dkk yang 
berpandangan bahwa anak belajar secara pasif merespon stimulus dan atau 
reinforcement dari lingkungan atau manusia di dalam lingkungan yang telah 
dikondisikan (Suharjo, 2006: 35). 
Menurut Anning (Suharjo, 2006: 36-37) mengemukakan perkambangan 
belajar anak sebagai berikut: 
a. Kemampuan berfikir anak itu berkembang secara sekuensial dari kongkrit 
menuju abstrak. 
b. Anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan tidak boleh di 
paksakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan kognitif yang lebih 






c. Anak belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung, khususnya melalui 
aktivitas bermain. 
d. Anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan bahasa yang dapat 
digunakan secara efektf di sekolah. 
e. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada kemampuan 
untuk berempati dengan yang lain. 
f. Setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki cara belajar 
yang unik. 
 
Menutut Tim Dosen IKIP (Suharjo, 2006: 37-38) dalam usia 6 – 12 tahun 
anak-anak SD juga memiliki karnakteristik pertumbuhan kejiwaan sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat. Hal ini sangat penting perannya bagi 
pengembangan dasar yang diperlukan sebagai makhluk individu dan sosial. 
b. Kehidupan sosialnya diperkaya selain kemampuan dalam hal kerjasama juga 
dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok sebaya. 
c. Semakin menyadari diri selain mempunyai keinginan, perasaan tertentu juga 
semakin bertambahnya minat tertentu. 
d. Kemampuan berfikirnya masih dalam tingkat persepional. 
e. Dalam bergaul bekerjasama dan kegiatan bersama tidak membedakan jenis 
yang menjadi dasar adalah perhatian dan pengalaman yang sama. 
f. Mempunyai kesanggupan untuk memahami hubungan sebab akibat. 
g. Ketergantungan kepada orang dewasa semakin berkurang dan kurang 
memerlukan perlindungan orang dewasa. 
 
Pandangan-pandangan diatas menunjukkan bahwasanya perkembangan 
berfikir anak bergerak secara sekuensial dari berfikir kongkrit menuju ke berfikir 
abstrak. Anak SD memiliki latar belakang pribadi dan sosial yang berbeda, seperti: 
jenis kelamin, setatus sosial, suku, perkembangan kemapuan bahasa, gaya belajar, 
kesehatan, dan dukungan orang tua terhadap pendidikan. 
3. Tenaga Pendidik Sekolah Dasar 
a. Konsep Dasar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 





kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi (UU No. 20 
Tahun 3003). Pendidik di sekolah dasar disebut dengan guru.  
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangkat untuk menunjung penyelenggaraan pendidikan (UU No. 20 Tahun 
2003). Menurut Suharjo (2006: 51) tenaga pendidikan bertugas menangani 
pendidikan formal terdiri dari beberapa macam, antara lain kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, tenaga tata usaha, pustakawan, pengawas, pemilik sekolah, kepala 
cabang dinas pendidikan kecamatan, dan sebagainya. 
Dari pengertian dia atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pendidik di 
sekolah dasar adalah guru, sedangkan tenaga kependidikan di sekolah dasar adalah 
segenap warga yang terdapat dalam struktur organisasi sekolah dasar, antara lain 
kepala sekolah, wakit kepala sekolah, tenaga tata usaha, guru, dan kariyawan. 
b. Tugas Guru 
Tugas guru sekolah dasar mencakup tiga hal diataranya adalah: 
1) Tugas profesional yaitu mendidik (dalam rangka mengembangkan 
kepriadiaan), mengajar (dalam rangka mengembangkan kemampuan 
berfikir/kecerdasan) dan melatih (dalam rangka menerapkan teknologi dan 
keterampilan), 
2) Tugas kemanusiaan artinya guru mempunyai tugas sebagai orang tua kedua 
bagi siswa di sekolah, 
3) Tugas kemasyarakatan artinya guru menyiapka siswa agar menjadi warga 





Tanpa guru, pendidikan akan berjalan timpang, karena guru merupakan 
orang kunci (key person) dalam proses pelaksanaan pendidikan, keberhasilan 
pendidik sangat sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam proes pelaksanaan 
pendiidkan. Oleh sebab itu, guru harus selalu berkembang dan dikembangkan, agar 
perolehan subyek didik terhadap pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai dapat 
maksimal (Kompri, 2014: 152-153). 
Keriteria guru yang baik dalam menjalankan tugas-tugas seperti yang 
dipaparkan di atas adalah jika guru itu sendiri dapat mengenali dan memahami 
peserta didiknya. Dengan mengenal dan memahami peserta didik, guru dapat 
menjalankan tugasnya secara tepat. Oleh Karena itu pemahaman guru terhadap 
peserta didik merupakan salah satu komponen utama yang harus dikuasai guru 
dalam manjalankan tugasnya. 
4. Pembelajaran di Sekolah Dasar  
Pembelajar dapat diartikan dari berbagai sudut pandang. Pertama, 
pembelajaran diartikan sebagai kegiatan menyampaikan pesan berupa pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dari guru kepada peserta didik. Kedua, pembelajaran 
dipandang sebagai suatu proses penggunaan seperangkat keterampilan (teaching as 
a skill) secara terpadu. Ketiga, pembelajaran dipandang sebagai suatu seni, yang 
mengutamakan penampilan (kinerja) guru secara unik yang berasal dari sifat-sifat 
khas, dan perasaan serta naluri guru. Keempat, pembelajar dipandang sebagai 
penciptaan suatu sistim lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar 





Menurut Suharjo (2006: 85) pembelajar pada hakikatanya tidak hanya 
sekedar menyimpulkan pesan pembelajaran kepada peserta didik, akan tetapi 
merupakan atifitas profesional yang menuntut guru untuk dapat menggunakan 
keterampilan dasar mengajar secara terpadu, serta menciptakan sistem lingkungan 
yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya pembelajaran di sekolah 
dasar pada hakikatnya merupakan proses penciptaan stimulasi kepada sekelompok 
siswa sekolah dasar, baik secara individu maupun kelompok sehingga terjadi proses 
belajar mengajar di dalam diri siswa. Dalam rangka penciptaan situasi dan kondisi 
agar memungan terjadinya proses pembelajaran bagi siswa di sekolah dasar, maka 
seorang guru harus memilih dan menetapkan satu atau lebih strategi belajar 
mengajar. Pemilihan strategi belajar mengajar tersebut dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang secara eksplisit diusahakan dicapai melalui 
tidakan pembelajaran. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang sisawa underachiever pernah dilakukan oleh Ayu Zumaroh 
Khasanah (2013) tentang “Meningkatkan Motivasi Belajar Sisawa Underachiever 
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa SD Negeri Pekunden 
Semarang”, hasil penelitian secara kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian secara kualitatif meliputi analisis hasil pengamatan selama 
proses layanan bimbingan kelompok. Sedangkan secara kuantitatif meliputi hasil 





motivasi belajar siswa kelas VA pada kondisi awal sebelum mendapatkan layanan 
bimbingan kelompok (Pre Tes), teknik pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok, gambaran motivasi belajar partisipan selama mendapatkan layanan 
bimbingan kelompok siklus 1 (Post-Test 1) dan siklus 2 (Post-Test 2), serta 
gambaran motivasi belajar partisipan sesudah mendapatkan layanan bimbingan 
kelompok siklus 1 (Post-Test 1) dan siklus 2 (Post-Test 2). 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka piker yang telah di jelaskan, maka partanyaan yang 
diajukan dalam penelitian ini berdasarkan upaya memberikan pananganan pada 
siswa underachiever, adalah: 
1.  Apakah guru sudah menciptakan lingkungan belajar yang sesuai untuk siswa 
underachiever? 
2. Bagaimana respon guru terhadap kebutuhan siswa underachiever? 
3. Apakah guru sudah menyeimbangkan antara kegiatan individu dan kelompok? 
4. Apakah guru sudah bekerjasama dengan orang tua siswa underachiever? 








A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2007: 15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sempel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball. Teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat indukatif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan maka dari pada generalisasi. 
Sedangkan penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada 
penggunaan metode studi kasus. Sebagai mana pendapat Bungin (2008: 20) 
mendefinisikan studi kasus adalah suatu studi yang bersifat komperhensiv, intens, 
rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-
masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer, kekinian. 
Menurut Black & Champion (Bungin, 2008: 23) studi kasus memiliki 
keunggulan spesifik, yakni: (1) bersifat luwes berkenaan dengan metode 
pengumpulan data yang digunakan; (2) keluwesan studi kasus menjangkau dimensi 
yang sesungguhnya dari topik yang diselidiki; (3) dapat dilaksanakan secara praktis 
di dalam banyak lingkungan sosial; (4) studi kasus menawarkan kesempatan 
menguji teori; dan (5) studi kasus bisa sangat murah, tergantung pada jangkauan 





Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengentahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Menurut Bungin (2011: 132) 
ada tiga dasar dalam menggunakan studi kasus; pengumpulan data, analisis data 
dan menulis. Laporan ditulis dengan metode studi kasus yang menarik adalah 
sedikit seperti menuliskan cerita deskripsi. Penelitian ini peneliti akan 
menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap tentang penanganan siswa 
underachiever di SD Negeri Bangunrejo 2. Pemilihan metode ini didasari pada 
fakta bahwa tema penelitian ini termasuk unik dan merupakan perilaku 
menyimpang. 
 
B. Langkah-Langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaanya terarah dan sistematis maka 
disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Bodgan (Satori & Komairiah, 2011: 
80) menyebutkan tiga tahapan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Pra-lapangan 
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari subyek 
sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti melakukan penjajagan 
lapangan terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi mengenai anak 
underachiever yang bersekolah di SD Negeri Bangunrejo 2. Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literature buku dan 
referensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan 





dalam melakukan penelitian. Tahap pra lapangan berlangsung pada bulan Agustus 
2016. 
2. Tahap Lapangan 
Dalam tahap ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian dalam 
rangka pengumpulan data. Tahap pekerjaan lapangan berlangsung pada bulan 
Maret sampai dengan April 2017. 
3. Analisis Intensif 
Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis intensif 
data kualitatif sampai ada interprestasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. 
Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang diperbandingkan 
dengan teori keputusan. Tahap analisis data berlangsung pada bulan April sampai 
dengan Mei 2017. 
 
C. Subjek  
Dalam penelitian ini subyeknya adalah guru kelas III yang mengajar AS 
sebagai siswa underachiever di SD Negeri Bangunrejo 2. 
 
D. Setting Penelitian 
Penelitian berlangsung pada semester 2 tahun ajaran 2016/2017. Penelitian 
di lakukan saat proses pembelajaran berlangsung maupun di luar proses 
pembelajaran pada waktu efektif sekolah dari hari senin sampai pada hari jum’at. 
Pengambilan data melalui proses pengamatan berlangsung di kelas saat proses 





khusus derlangung di ruang kantor guru SD Nengeri Bangunrejo 2 pada waktu 
pulang sekolah. Wawancara pada orang tua AS berlangung di kediaman AS di 
Bangunrejo TR 5, RT 56/12, Yogyakarta.  Wawancara pada sahabat AS 
berlangsung di ruang tata usaha SD Negeri Bangunrejo 2. 
 
E. Model Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitiaan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tampa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama. Dengan demikian, kekhasan 
wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan (Bungin, 
2007: 111).  
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara bebas terpimpin. Dalam melakukan wawancara ini, pewawancara 
membawa pedoman yang hanya berisi garis besar hal-hal yang akan ditanyakan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berulang-ulang terhadap guru 
kelas dan teman terdekat siswa underachiever. Wawancara dianggap selesai apabila 





Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang 
penanganan siswa underachiever. 
2. Observasi  
Menurut Hidayat & Badrujaman (2012: 125) observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan sengaja, melalui 
pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki. Menurut Bungin 
(2007: 118) observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatanya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra 
lainnya. 
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non-partisipan dimana peneliti 
tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang subjek lakukan. Pengamatan 
ini dilakukan saat proses pembelajaran di kelas berlangsung dan di luar proses 
pembelajaran di kelas. 
3. Dokumentasi 
Dalam memperoleh informasi, kita melihat tiga macam sumber yaitu 
tulisan, tempat, dan kertas atau orang. Metode dokuntasi adalah metode yang 
digunakan untuk menelusuri data historis (Bungin 2011: 124). Sedangkan menurut 
Arikunto (2010: 274) metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan anekdot, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi pada 







F. Instrumen Pengumpulan Data 
Intrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah instrumen 
pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri 
sedangkan instrumen penunang adalah pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. 
1. Instrument pokok penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai 
instrument dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu 
memahami serta menilai beragai bentuk dari interaksi di lapangan. Untuk 
membantu peneliti sebagai instrument pokok, maka peneliti membuat 
instrument penunjang. Metode yang digunakan peneliti adalah metode 
wawancara, observasi dan dokumtasi. Peneliti menyususn instrument 
pengumpulan data yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperoleh. 
2. Instrument kedua dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara. 
Menurut Arikunto (2006:135) secara umum, penyususnan instrument 
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan dengan tahap-tahap 
diantaranya, sebagai berikut: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variable-variabel yang ada didalam rumus 
judul penelitian atau yang tertera didalam problem matika penelitian. 
b.  Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap atau bagian variable. 
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 





Lebih lanjut, sebelum melakukan wawancara peneliti terebih dahulu 
membuat kisi-kisi pedoman wawancara sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancaran Penanganan Siswa Underachiever 
No. Aspek Indikator  
1. Menciptakan lingkungan 
belajar yang sesuai untuk 
siswa underachiever 
Membantu untuk suskses 
Bekerjasama dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman 
Memberikan penekanan untuk saling 
menghargai persamaan dan perbedaan, 
memahami kelebihan dan kekurangan 
siswa lainnya. 
Mengangkat potensi rasa kepercayaan 
diri 
2. Respon terhadap kebutuhan 
siswa underachiever 
Menyeimbangkan kegiatan  
Mempertimbangkan gaya belajar 
Memiliki data-data 
3. Menyeimbangkan antara 
kegiatan bersama dan 
kegiatan yang besifat 
individual dalam proses 
pembelajaran yang 
diberikan untuk siswa 
underachiever  
Membeirikan kegiatan secara individual 
dan kelompok. 
Memberikan program remidial 
4. Bekerjasama dengan orang 
tua siawa underachiever 
Memberi gagasan pada orang tua 
Membantu orang tua dalam memecahkan 
masalah  siswa underachiever 
Memberikan solusi dan mengatasi 
gangguan emosi 
5. Terbuka kepada siswa 
underachiever 
Memberikan motivasi 




Berdasarkan indikator dalam tabel di atas, dapat ditarik beberapa poin 





3. Instrument ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara umum, 
Arikunto (2006: 135) menurut penyusunan instrumen penggunaan data berupa 
observasi dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini: 
a. Mengandalkan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam problem matika penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
d. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar. 
Lebih lanjut, sebelum melakukan observasi peneliti terlebih dahulu 






Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Penanganan Siswa Underachiever  
No. Aspek  Indikator  
1. Menciptakan 
lingkungan belajar yang 
sesuai siswa 
underachiever 
Membantu untuk sukses 
Membantu untuk bisa bekerjasama secara 
nyaman 
Bekerja samamenciptakan lingkungan belajar 
yang nayaman 
Memberikan penekanan untuk saling 
menghargai persamaan dan perbedaan, 
memahami kelebihan dan kekurangan sesama.    
Mengangkat potensi untuk meningkatkan rasa 
kepercayaan dirinya 
2. Respon terhadap 
kebutuhan siswa 
underachiever 
Menyeimbangkan kegiatan baik pada kegiatan 
yang terstruktur dan yang tidak terstruktur. 
Mempertimbangkan gaya belajar 
Memiliki data mengenai potensi-potensi yang 
menonjol 
3. Menyeimbangkan 
antara kegiatan bersama 




Menyeimbangkan kegiatan pembelajaran 
secara individual 
Memberikan kegiatan pembelajaran secara 
kelompok 
Memberikan program remidial guna mengejar 
ketertingalan 
4. Bekerjasama dengan 
orang tua 
Memberikan gagasan kepada orang tua untuk 
mengerti, memahami dan menerima 
kekurangan anaknya 
Membantu orang tua dalam memecahkan 
masalah yang dialami di sekolah 
Memberikan solusi dan mengatasi gangguan 
emosi 
5. Terbuka kepada setiap 
siswa 
Memberikan motivasi belajar 
Memberikan bimbingan belajar di luar jam 
pelajaran 
Memberikan pemahama mengenai tuntutan 
dan tugas-tugas yang harus di selesaikan 
Memberikan konseling 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keberhasilan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai 





triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecakan atau 
sebagai perbandingan terhadap data itu (Moleong, 2010: 330). Sedangkan menurut 
Sugiyono (2007: 330) triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik pengumpulan data dalam melakukan uji keabsahan data, maka 
data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. 
 
Gambar 2. Triangulasi dengan tiga sumber data 
 
 












H. Analisis Data 
Menurut Bogdan & Biklen (Moleong, 2010: 248) analisis data adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintensikannya, 
mencarai dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah mengacu pada konsep Miles & 
Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara intensif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh, dengan aktifitas analisis data. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data model interactive analysis dari Miles & 
Huberman (2014) yang terdiri dari: 1) data condensation, 2) data display, and 3) 
conclusion drawing/ verification. Dalam menganalisis data dilakukan 3 aktivitas 
yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 













Penjelasan dari gambar di atas adalah sebagai berikut: 
1. Data Reducation (Reduksi Data) 
Meredukasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah diredukasi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengupulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kenerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut.  
3. Conclusion Drawing/ Verification 
Penarikan kesimpulan dan verivikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengupulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung olah bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Miles & 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokai Penelitian 
Penelitiaan ini bertempat di Sekolah Dasar Negeri Bangnrejo 2 dengan 
alamat  Kricak,  Kecamatan Tegalrejo, Kota Yogyakarta. SD Negeri Bangunrejo 2 
memiliki sarana dan prasarana diantaranya adalah 1 ruang kantor dan guru, 1 ruang 
perpustakaan, 6 ruang kelas, mushola, UKS, ruang inklusi, ruang TIK, ruang 
penjaga sekolah, kamar mandi, kantin, parkir dan gudang. 
Jumlah siswa SD Negeri Bangunrejo 2 untuk tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah 93 siswa, dengan perincian siswa kelas I sebanyak 6 siswa, kelas II 
sebanyak 17 siswa, kelas III sebanyak 17 siswa, kelas IV sebanyak 14 siswa, kelas 
V sebanyak 19 siswa, dan kelas VI sebanyak 20 siswa. SD Negeri Bangunrejo 2 
didukung oleh guru dan karyawan yang berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 7 
PNS, 9 guru tidak tetap, 1 guru ekstra, 1 PPT dan 1 penjaga sekolah. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian adalah guru kelas III  berinisial PW yang berperan 
memberikan penanganan pada  siswa underachiever yang berinisial AS. AS adalah 
salah satu siswa underachiever di kelas III SD Negeri Bangunrejo 2, Kricak, 
Tegalrejo, Yogyakarta. Serta tiga orang sebagai key informan. Adapun profil 
subyek berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 






Tebel 5. Profil Subyek Penelitian 
No. Keterangan Identitas 
1.  Nama : PW (Inisial) 
2. Tanggal lahir : 27 September 1975 
3. Umur  : 40 Tahun 
4. Agama : Islam 
5. NIP/NITB : 2805 
6. Pekerjaan  : Guru kelas III SD Negeri Bangunrejo 2 
7. Alamat  : Badran Jetis 1/975, Badran Jetis 1/954 RT. 
56 RW. 12 Bumijo Yogyakarta 55231 
 
Selanjutnya adalah profil singkat key informan yang dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 6. Profil Key Informan  





1. Nama AI (Inisial) H (Inisial) AS (Inisial) 
2. Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan Laki-laki 
3. Pekerjaan  Guru Ibu Rumah 
Tangga 
Pelajar  




Kusus kelas III 
Orang Tua AS siswa 
underachiever 
 
Key informan I adalah AI. AI merupakan guru pendamping khusus di kelas 
III yang mengajar di SD N Bangunrejo 2. AI sangat mengenal baik  AS selaku siswa 
underachiever di lingkungan sekolah. Key informan II adalah H adalah orang tua 





adalah AS selaku siswa underachiever yang duduk di bangku kelas III SD Negeri 
Bangunrejo 2. AS adalah anak kedua dari dua bersudara. Saat ini AS tinggal 
bersama kedua orang tuanya, kakak dan neneknya. Dari orang-orang yang tingal 
satu rumah dengan AS, AS lebih dekat, terbuka dan nyaman dengan ayah. Tetapi 
berdasarkan pekerjaan ayahnya di waktu yang tidak tentu, membuat AS jarang 
bertemu dengan ayahnya di rumah, sehingga  membuat AS merasa kurang di 
perhatikan ayahnya. Secara fisik, AS memiliki badan yang kurus dan cukup tinggi. 
AS memiliki kulit putih, berambut hitam lurus. AS memiliki hobi memacing dan 
memanah, dan saat waktu luang AS menghabiskan waktunya untuk melakukan 
hobinya. AS mempunyai bakat dalam berbicara (bercerita). Sifatnya yang supel dan 
suka bercerita membuat AS memiliki banyak tema bermain di sekolah dan di luar 
sekolah. Kemampuan bersosialisasi dan kegemaranya dalam bercerita yang belum 
diterapkan pada situasi yang tepat membuat AS sering tidak mendengarkan 
pembelajaran saat berlangsung karna lebih memilih bercerita dengan teman-teman 
dibanding mendengarkan penjelasan guru, karena itu pula dalam mengerjakan 
pekerjan AS cenderung lama dan bahkan tidak selesai. AS juga mudah terpengaruh 
oleh temanya. AS mengaku bahwa dia suka ikut dengan teman yang membolos 
pada jam pelajaran olahraga, hanya untuk sekedar jajan dan bemain sendiri. Alasan 
AS membolos adalah AS bosan, ketika AS mulai merasa bosan dengan 
pembelajaran AS enggan untuk melakukan apa pun dan memilik bermain dengan 
temanya. Prestasi belajar AS juga tidak sesuai dengan hasil IQ yang diperoleh. AS 
sering mendapatkan nilai dibawah rata-rata baik pada hasil ulangan maupun pada 





menulis dan berhitung cukup memperihatinkan dilihat dari nilai yang diperoleh 
selalu rendah. 
Berikut deskripsi hubungan subyek dengan siswa underachiever 
berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
mengenai penanganan yang diberikan guru pada siswa underachiever yang duduk 
di bangku kelas III SD N Bangunrejo 2. AS (Inisial) adalah salah seorang siswa 
yang bersetatus sebagai siswa underachiever yang duduk di bangku kelas III SD N 
Bangunrejo 2. PW merupakan guru kelas yang memiliki sikap lemah lembut, serta 
sabar dalam menangani beragam permasalahan siswa di kelas. PW sangat dekat 
dengan AS terlihat sekali saat PW membutuhkan pertolongan untuk membawakan 
buku-buku tugas ke kantor AS yang akan diperintah PW untuk membantu. 
3. Reduksi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian, berikut 
disajikan hasil reduksi data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan dilakukannya 
penelitian mengenai penanganan siswa underachiever. 
a. Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai 
1) Membantu siswa underachiever untuk sukses 
Berisi tentang apakah guru membantu AS untuk sukses. Pendapat AI 
mengenai hal tersebut sebagai berikut: 
“Semua guru ingin melihat semua muritnya sukses begitu juga untuk AS 
karena melihat seluruh siswa saya sukses adalah kebahagian tersendiri bagi pihak 
sekola terutama guru.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Kemudian peneliti menanyakan menganai usaha apa saja yang dilakukan 





“Cara guru membuat agar AS sukses dengan membantu segala kesulitan 
yang di alami, terutama dalam proses belajar mengajar di sekolah. Memberikan 
motivasi dan rewed agar AS lebih giat lagi dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar di kelas.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Peneliti kemudian menanyakan pendapat H mengenai kebenaran 
bahwasannya guru memberikan bantuan agar AS sukses dan berikut jawaban H 
mengenai hal tersebut: 
“Saya sering melihat AS membawa pulang hadiah ketika dia berhasil 
menyeleasikan pekerjaan dari gurunya dan setiap AS sakit, saya selalu kesekolah 
untuk meinta izin pada guru kelasnya secara langsung dan tanggapan dari gurunya 
sangat ramah serta gurunya selalu menitipkan pesan kepada saya berupa pesan-
pesan yang memotivasi AS.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Peneliti juga menanyakan kebenaran pendapat AI dan H mengenai upaya 
yang dilakukan guru untuk membantu AS sukses, demikian jawaban AS: 
“Ibu guru selalu membantu saya ketika mengalami kesusahan, apa lagi saat 
mengerjakan tugas dan ibu guru akan marah ketika saya ribut sendiri. Saya juga 
terkadang di minta ibu guru untuk membantu piket dan membawa buku tugas ke 
kantor katanya untuk mengajari kebaikan pada saya.” (Wawancara pada bulan Mei 
2017) 
 
Dari pendapat AI, H dan AS sebagai key informan di atas, dapat 
disimpulkan bahwasanya guru berusaha untuk membantu AS agar sukses. Banyak 
cara yang dilakuka oleh guru agar AS sukses contohnya dengan memberikan 
motivasi, reward, menggerjakan hal-hal kebajikan dan memberikan bantuan kepada 
AS ketika menggalami kesulitan terutama pada proses pembelajaran. Melihat AS 
sukses adalah kebahagian tersendiri bagi guru karna itu adalah tugas utama guru 
sebagai pendidik. 
2) Kerjasama guru dengan siswa underachiever untuk menciptakan lingkungan 





Berisi tentang apakah guru kelas bekerjasama dengan AS untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Berikut penuturan AI terkait 
kerjasama yang dilakukan guru kelas dengan AS: 
“Saya sering mengajak AS untuk ikut serta membersihkan kelas setelah 
pulang sekolah. Meminta siswa lain untuk membantu AS dalam menyelesaikan 
permasalahanya berkaitan dengan tugas yang saya berikan. Saya juga memberikan 
kebebasan kepada seluruh siswa terutama AS untuk menyelesaikan tugas di 
manapun contohnya mengerjakan di perpustakaan sekolah.” (Wawancara pada 
bulan April 2017) 
 
Penejelasan H mengatakan hal sebaliknya, bahwa kurangnya kerjasama 
antara guru dengan AS untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. 
Berikut penuturan H: 
“AS sering malas berangkat sekolah karna dia sering diganggu dengan salah 
satu anak di kelasnya yang berinisial J. J sering melakukan tindakan bullying 
terhadap AS akan tetapi guru tidak bertindak tegas. Saya sudah berulang kali ke 
sekolah untuk memperingatkan J, tetapi J tetap menggangguu AS. Sampai-sampai 
Ayah AS sendiri yang memberi peringatan secara langsung pada J agar tak 
mengganggu AS lagi. Ya, alhamdulillah sekarenag saya sudah jarang mendengar 
keluh kesah AS jika diganggu J.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Berbeda dengan apa yang di paparkan AS sendiri yang mengatakan 
mengenai kondisi lingkungan belajar yang tercipta. Berikut penjelasan AS: 
“Saat pembelajaran di kelas, kelas akan menjadi ramai terlebih lagi jika 
kelas ditinggal ibu guru. Teman-teman suka jalan-jalan dan ribut sendiri, bahkan 
terkadang ada yang bertengkar jika ditinggal guru kekantor. Saya dan teman-teman 
juga suka keluar saat jam pelajaran berlangsung saat ditinggal guru. Ibu guru sangat 
baik, kita tidak pernah dimarahi hanya diminta masuk ketika keluar kelas saat 
pembelajaran. Ketika ada siswa lain bertengkar guru hanya memisah agar tidak 
bertengkar lagi, saat siswa ribut guru menyuruh untuk diam. Tidak seperti pak guru 
yang ngajar di kelas saya yang sangat galak. Bahkan saya sering kena marah ketika 
melakukan kesalahan.” (Wawancara pada bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan penuturan key informan di atas, kerjasama guru dengan AS 
kurang berkaitan untuk menciptakan lingkunga belajar yang nyaman. Guru hanya 





kelas yang bersih, mempersilahkan AS menemukan tempat yang nyaman untuk 
mengerjakan tugas dari guru selama masih di lingkungan sekolah.  Akan tetapi guru 
tidak bekerjasama dalam membuat situasi proses belajar mengajar di kelas yang 
nyaman. Karena berdasarkan hasil wawancara dengan AI, H dan AS, AS tidak 
merasa nyaman belajar di kelas terlebih lagi saat kelas ditinggal guru. Ketika kelas 
ditinggal oleh AS diganggu oleh J dan kelas menjadi sangat ramai, serta banyak 
siswa yang keluar masuk kelas. 
3) Guru memberikan penekanan pada siswa underachiever untuk saling 
menghargai persamaan dan perbedaan, memahami kelebihan dan kekurangan 
siswa lainnya. 
Menjelaskan apakah guru kelas benar-benar memberikan penekanan pada 
AS untuk saling menghargai perasaan dan perbedaan, memahami kelebihan dan 
kekurangan dari siswa lainnya. Berikut penjelasan dari AI: 
“PW sebagai guru kelas dalam memberikan penekanan pada siswa untuk 
saling toleransi memang tidak terlalu mendalam, penekanan tersebut guru berikan 
ketika menjumpai sub bahasan mengenai sikap toleransi. Toleransi lebih 
ditekankan oleh guru Agama.” (Wawancara bulan April 2017) 
 
Tidak jauh berbeda dengan apa yang di sampaikan oleh AS menganai 
penekanan sikap toleransi yang guru berikan. Berikut penjelasan AS: 
“Penekanan pada sikap toleransi di ajarkan oleh guru Agama, diberikan 
ketika kita melakukan pelanggaran.” (Wawancara pada bulan Mei 2017) 
 
 Berdasarkan penuturan key informan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak adanya pemberian penekanan kepada siswa underachiever untuk 
saling menghargai perasaan dan perbedaan, memahami kelebihan dan kekurangan 





pengetahuan tidak memberikan penekanan secara terus menerus dan mendalam. 
Penekanan hanya di berikan bila siswa melakukan pelanggaran. 
4) Mengangkat potensi siswa underachiever agar meningkat kepercayaan dirinya 
Membahas mengenai upaya guru kelas mengangkat potensi yang dimiliki 
AS agar meningkat kepercayaan dirinya. Berikut pemamparan dari AI: 
“AS adalah anak yang menurut. Guru selalu meminta siswa untuk ikut serta 
membersihkan kelas setelah pulang sekolah untuk menanamkan sikap kebersihan 
pada diri AS dan meminta AS untuk mengumpulkan seluruh tugas dari teman-
temanya kekantor guru. Guru selalu memberikan bimbingan dan arahan agar AS 
dapat mengerjakan tugas yang guru berikan di depan kelas, dan terkadang guru 
meminta AS untuk bekarja sama dengan salah satu siswa yang paling pintar di 
kelas.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Peneliti juga menanyakan hal serupa pada H. berikut pemaparan dari H: 
“AS memang sering diminta guru untuk membantu membersihkan kelas dan 
mengupulkan semua buku tugas. Tetapi jika mengenai kepercayaan diri dalam 
mengerjakan tugas pelajaran saya kurang memahami. Karna AS di rumah tidak 
pernah belajar dia hanya belajar di tempat les.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Tidak jauh berbeda dengan apa yang di sampaikan oleh AS bahwa guru 
benar berupaya mengangkat kepercayaan dirinya. Berikut pemaparan AS: 
“Tidak, Ibu guru berlaku adil dengan semua jika diminta untuk ngerjain 
tugas yang ada di papan tulis, semua diminta juga. Pada intinya semua selalu 
mendapet giliran. Bisa dibilang ibu guru memang dekat dengan saya. Saya sering 
diminta ibu guru untuk membersihkan kelas diakhir jam pulang sekolah.” 
(Wawancara pada bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan pemaparan key informan di atas, dapat ditarik keimpulan 
bahwa guru tidak memberikan penanaman secara khusus untuk AS dalam upaya 
meningkatkan rasa percaya dirinya. Guru hanya bersikap seperti bisa layaknya guru 







b. Respon terhadap kebutuhan siswa 
1) Menyeimbangkan antara kegiatan yang terstruktur dan tidak terstruktur 
Berisikan mengenai peran guru dalam menyeimbangkan kegiatan, baik 
pada kegiatan yang terstruktur dan tidak terstruktur (penuh dengan kerativitas) 
untuk AS. Berikut pemaparan AI: 
“Tentu saja PW menyeimbangkanya, Karena kegiatan terstruktur 
merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuannya. 
Contohnya pembelajaran yang diberikan setiap hari. Sedangkan kegiatan yang tidak 
terstruktur merupakan kegiatan pendukung yang sekolah berikan untuk seluruh 
siswa. Contohnya adalah kegiatan kelasmeeting, exstrakulikuler dan lainnya.” 
(Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Paparan AI di atas didukung oleh paparan H. Berikut paparan H: 
“Guru selalu memberikan informasi kepada AS bila terdapat perubahan 
kegiatan. Seperti kapan AS harus membawa baju bebas serta apa pun yang akan 
digunakan saat pembelajaran keesok harinya.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Paparan AS tidak jauh berbeda denga apa yang dipaparkan oleh AI dan H. 
Berikut paparan AS: 
“Saat hari-hari bebas tidak ada proses pembelajaran, hanya ada kegiatan 
extrakulikuler dan lomba-lomba, saat kegiatan lomba-lomba siswa boleh memakai 
baju bebas. Tapi pada saat pembelajaran berlangsung tidak ada yang boleh pakai 
baju bebas. Harus pakai baju sesuai dengan harinya dan tidak ada kegiatan lomba. 
Kegiatan exstrakurikuler juga di lakukan setelah jam pulang sekolah, hanya 
kegiatan pramuka yang dilakukan di pagi hari pada hari sabtu.” (Wawancara pada 
bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan paparan key informan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya 
guru menyeimbangkan kegiatan, baik kegiatan yang terstruktur maupun yang tidak 
terstruktur dengan memberikan informasi, pembagian jam, pembagian tugas guru 
dan kesiapan siswa. Kegiatan terstruktur di utamakan saat proses pembelajaran aktif 






2) Mempertimbangkan gaya belajar 
Berisi mengenai cara mengajar guru apakah mempertimbangkan gaya 
belajar AS. Berikut paparan mengenai cara mengajar guru dari key informan. 
Berikut paparan AI: 
“Cara PW mengajar di kelas bisa layaknya guru lain, menjelaskan materi 
kepada seluruh siswa diselipkan sesi tanyajawab dan diakhiri dengan penugasan. 
Tugas yang di berikan harus selesai hari itu dan di kumpulkan. Jika masih ada waktu 
tugas dikoreksi bersama-sama. PW tidak membeda-bedakan antara siswa satu dan 
yang lainnya. Jika meraka mengalami kesulitan maka PW memberikan bimbingan 
secara individu tetapi masih pada jam pelajaran di dalam kelas.” (Wawancara pada 
bulan April 2017) 
 
Sedangkan menurut paparan AS sebagai berikut: 
“Cara ibu guru mengajarnya bisa hanya menjelaskan materi dan memberi 
tugas. Tugas yang diberikan guru kadang boleh dikerjakan bersama-sama teman 
lain dan boleh dikerjakan di luar kelas (perpustakaan).” (Wawancara pada bulan 
Mei 2017) 
 
Berdasarkan hasil pemaparan key informan di atas, dapat disimpulkan bawa 
guru dalam mengajar tidak mempertimbangkan secara spesifik gaya belajar AS. 
Guru hanya menyimpulkan dari keseluruhan gaya belajar siswa di kelasnya. 
Dengan metode mengajar ceramah dan penugasan, baiktugas secara berkelompok 
maupun secara individual. 
3) Memiliki data mengenai potensi-potensi yang menonjol 
Menjelaskan apakah guru memiliki data-data mengenai potensi yang 
menonjol pada diri AS. Berikut pemaparan AI: 
“PW guru kelas AS yang sudah setengah tahun lebih manjadi orang tua 
kedua AS di sekolah. Sedikit banyak PW sudah memahami potensi yang dimiliki 
AS. Untuk data lainnya berupa arsip serta hasil IQ bisa didapatkan pada guru L 
sebagai salah satu guru pendamping khusus dan menjadi administrasi di sekolah 






Peneliti juga menanyakan pada H mengenai pemahaman/pengetahuan guru 
terhadap potensi AS. Berikut paparan H: 
“Guru memberikan informasi mengenai potensi yang AS miliki, yang 
terkadang justru tidak saya sadari, contohnya hasil tes IQ dan potensi positif yang 
menonjol pada diri AS. Di sekolah juga kerap diadakan tes-tes untuk melihat 
potensi AS dari segi positif maupun negatif, baik sekolah yang menganggarkan 
maupun pihak lain.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Sama halnya yang di sampaikan oleh AS, berikut paparanya: 
“Ketika pertama masuk sekolah semua siswa diminta untuk tes, tes IQ dan 
tes asesmen. Terkadang juga terdapat mahasiswa pelatihan yang memberi banyak 
soal tes untuk melihat bakat dan kekurangan kita” (Wawncara pada bulan Mei 
2017) 
 
Berdasarkan pemaparan key informan di atas, dapat disimpulkan 
bahwasanya pihak sekolah maupun guru memiliki banyak data mengenai potensi-
potensi yang siswa miliki terutama AS. Potensi yang menonjol maupun yang tidak 
menonjol dari AS sedikit banyak guru memiliki datanya. Meski data-data tersebut 
paling banyak dan lengkap dimiliki oleh guru pendaping khusus. 
c. Menyeimbangkan antara kegiatan bersama dan kegiatan yang bersifat 
individual 
1) Memberikan kegiatan pembelajaran secara individual dan kelompok 
Menjelaskan mengenai peran guru dalam memberikan kegiatan 
pembelajaran secara individual maupun kelompok kepada AS. Berikut paparan AI: 
“Kegiatan pembelajaran yang bersifat individual dan kelompok PW 
berikan, tergantung sub bahasan yang dijumpai hari itu. Jika bisa digunakan dengan 
berkelompok maka kegiatan itu akan menjadi kegiatan kelompok dan melibatkan 
AS. Kegiatan berkelompok sering diberikan PW saat mengunakan metode 
penugasan dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.” (Wawancara 






AS mendukunng penjelasan tersebut dengan memberikan penjelaskan yang 
serupa dengan apa yang AI paparkan. Berikut paparan AS: 
“Saat pelajaran berlangsung, terkadang boleh berkelompok tapi terkadang 
juga tidak boleh. Mengikuti perintah dari ibu guru dan menyesuaikan materinya.” 
(Wawancara pada bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan paparan key informan di atas, dapat di simpulkan bahwasanya 
dalam memberikan kegiatan pembelajaran guru melakukanya secara individual dan 
kelompok dengan melibatkan AS. Kegiatan individual dan kelompok disesuaikan 
dengan materi yang di pelajari hari itu. 
2) Memberikan program remidial 
Membahas mengenai kebenaran apakah guru memberikan program 
remidial kepada AS guna mengejar ketertinggalan AS. Berikut paparan AI: 
“AS sering medapat nilai jelek, oleh karna itu guru selalu memberikan 
program remidial. Remidial yang PW berikan dengan cara menjelaskan kembali 
materi-materi yang belum dikuasai di kelas saat minggu-minggu bebas setelah 
selesainya ulangan dan memberikan ulangan ulang untuk menambah/memperbaiki 
nilai seluruh siswa baik itu AS maupun siswa lain.” (Wawancara pada bulan April 
2017) 
 
Berdasarkan paparan H dan juga AS menunjukkan pemaparan yang 
mendukung atas apa yang di paparkan AI di atas. Berikut paparan H dan AS: 
“Yang saya ketahui pihak sekolah selalu memberikan 2 kali tes dalam setiap 
semesternya. Tes pertama digunakan untuk perbaikan dan penambah nilai serta 
latihan terlebih dahulu sebelum ngengatasi soal ulangan dari Dinas.” (paparan H, 
wawancara pada bula April 2017) 
 
“Ketika nilai hasil ulangan saya jelek, saya minta ikut kelas tambahan 
sebelum ulanan dari dinas di lakukan. Namun, jika nilai saya masih juga jelek saya 
akan dipanggil kekantor guru dan harus mengiuti remidian di perpus.”( Paparan AS, 
wawancara pada bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan hasil pemaparan key informan di atas, dapat disimpulkan 





siswa menghadapi soal ulangan dari dinas. Progaram remidial di berikan dengan 
menambah jam kelas pada minggu-minggu tenang. Jika siswa sudah mendapatkan 
itu masih mendapatkan nilai jelek guru memberikan program remidial secara 
khusus di ruang perpustakaan. 
d. Bekerjasama dengan orang tua 
1) Memberikan gagasan pada orang tua siswa 
Menjelaskan mengenai peran guru dalam memberikan gagasan kepada 
orang tua AS untuk mengerti, memahami, dan menerima kekurangan anaknya. 
Berikut paparan ketiga key informan, AI memaparkan sebagai berikut: 
“Memberikan pemahaman kepada orang tua AS diberikan oleh PW jika 
terdapat sesuatu baik yang positif maupun negatif dari AS. Pemaparan hanya 
sekedar menyampaikan apa yang dimiliki anaknya dan apa yang menyimpang dari 
AS. Serta pemberian gagasan berupa sikap apa yang perlu dilakukan oleh orang tua 
AS.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Berdasarkan paparan H juga menjelaskan bahwa guru memberikan 
informasi. Berikut paparan H: 
“Guru AS memang selalu memberikan informasi baik kekurangan dan 
kelebihan yang AS miliki. Hanya saja untuk memberikan gagasan secara mendalam 
kepada saya mengenai bagaimana saya harus bersikap, terkadang guru lebih sering 
tidak melakukanya.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Berdasarkan paparan key informan di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa 
guru memang selalu menginfokan berkaitan tentang kemajuan dari AS, baik yang 
positif maupun yang negatif. Pemberian gagasan kepada orang tua AS untuk 
memahami, mengerti, dan menerima kekurangan anaknya terkadang tidak di 







2) Membantu orang tua dalam memecahkan masalah yang dihadapi  
Mejelaskan mengenai peran guru dalam memberikan bantuan pada orang 
tua dalam memecahkan masalah yang di alami AS. Apakah peran itu di lakukan 
atau tidak, berikut pemaparan dari key informan. AI memberikan pemaparannya 
secara terbuka sebagai berikut: 
“PW memberikan bantuan pada orang tua dalam menyelesaikan masalah 
AS akan tetapi tidak dilakukan setiap saat, karena banyak juga siswa lainnya yang 
mengalami masalah. Jika masalah yang dihadapi AS cukup berat dan PW sedang 
tidak bisa membantunya maka akan dibantu oleh guru lain (guru pendamping 
khusus).” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Pertanyaan yang sama juga saya berikan pada H dan berikut paparan H: 
“Ketika AS mengalami masalah dia akan bercerita pada ayahnya. Dia 
mengatakan bahwa terkadang guru memberikan bantuan jika dia mengalami 
masalah berkaitan dengan pelajaran. Jika masalah yang dihadapi oleh AS cukup 
berat seperti kasus bulling yang dilakukan oleh J. Maka orang tua sendiri yang turun 
tangan.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Untuk membuktikan apakah guru melakukan peran tersebut maka 
pertanyaan yang sama juga di ajukan pada AS. Berikut paparan AS: 
“Saat saya mengalami masalah berkaitan pembelajaran seperti tidak bisa 
mengerjakan soal yang diberikan guru, saya selalu mendapat bantuan dari ibu PW. 
Tapi jika masalah pribadi ibu guru tidak selalu membantu saya.” (Wawancara pada 
bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan pemaparan key informan di atas, dapat disimpulkan 
bahwasanya guru memang memberikan bantuan kepada AS dalam menyelesaikan 
masalah berkaitan proses pembelajaran, batuan dalam membatu AS mengenai 
masalah pribadi seperti masalah sosial kurang diberikan guru. Bantuan guru kurang 
dalam membantu orang tua dalam memecahkan masalah yang dialami AS di 






3) Memberikan solusi dan mengatasi gangguan emosi 
Menjelaskan apakah guru memberikan solusi dan menyelesaikan masalah 
AS di lingkungan sekolah. Berikut pemaparan AI: 
“Jika AS mengalai gangguan emosi di sekolah secara langsung dan tidak 
langsung PW akan membentu dan mengatasinya. Akan tetapi jika PW sudah 
berusaha menangani tetapi tidak bisa terselesaikan maka saya yang akan 
menanganinya atau wakil kepala sekolah.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan pada H dan berikut pemaparan H: 
“Saat AS mengalami gangguan emosi di sekolah maka pihak sekolah yang 
akan menangani, jika belum bisa terselesaikan maka kami akan dipanggil ke 
sekolah.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Berdasarkan paparan AS memberikan dukungan pada paparan yang 
diberikan oleh AI dan H. Berikut paparan AS: 
“Saat saya mengamuk, menangis dan marah tidak mau belajar saat pelajaran 
yang ibu guru akan mendekati dan merayu saya agar mau belajar lagi.” (Wawancara 
pada bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan paparan key informan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya guru memberikan solusi dan mengatasi gangguan emosi AS baik 
secara langsung dan tidak langsung. Memberikan solusi dan mengatasi gangguan 
emosi yang diberikan guru jika gangguan emosinya masih pada taraf normal tidak 
terlalu parah, jika sudah parah guru menyerahkan masalah tersebut terhadap guru 
pendamping khusus atau mengembalikannya pada orang tua AS. 
e. Terbuka kepada setiap siswa. 
1) Memberikan motivasi belajar 






“Motivasi belajar selalu PW berikan baik di awal pembelajaran maupun di 
akhir pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
memberikan reward maupun kata-kata motivasi.” (Wawancara pada bulan April 
2017) 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan pada H dan berikut paparan H: 
“Iya, guru selalu memberi motivasi pada AS. Saat AS sakit cukup lama 
tidak berangkat ke sekolah guru selalu menjenguk AS kerumah untuk memotivasi 
AS agar segera sembuh dan berangkat lagi ke sekolah. AS juga sering membawa 
pulang hadiah-hadiah yang didapatkan dari sekolah ketika dia berhasil 
menyelesaikana pekerjaan dengan baik.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
AS juga memberikan pemaparan yang mendukung atas paparan kedua key 
informan di atas. Berikut paparan AS: 
“Saat saya mulai merasa malas mengerjakan tugas dari ibu guru, ibu guru 
selalu memberi dorongan pada saya agar mau terus menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Terkadang ibu guru memberi hadiah agar saya mau dan segera 
menyelesaikan tugas dari ibu guru. Saat saya sakit ibu guru menjenguk saya 
kerumah” (Wawancara pada bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan paparan key informan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
guru memberikan motivasi belajar kepada AS. Motivasi diberikan dengan kata-kata 
dorongan semangat dan hadiah berupa reward. Motivasi diberikan guru di awal dan 
di akhir pembelajaran. Motivasi tidak langung juga diberikan guru agar AS terus 
semangat dalam berangkat ke sekolah, contohnya saat AS sakit dengan 
menjenguknya.  
2) Memberikan bimbingan belajar di luar jam pelajaran 
Menjelaskan apakah guru memberikan bimbingan di luar jam pelajaran 
untuk AS. Berikut pemaparan AI: 
“Tidak ada bimbingan yang PW berikan di luar jam pelajaran untuk AS atau 
siswa lainnya di kelas III. Bimbinga di luar jam pelajaran hanya diberikan untuk 






Berikut paparan H mengenai apakah AS sering pulang terlambat dengan 
alasan mengikuti jam tambahan. 
“Tidak, AS tidak pernah pulang terlambat dengan alasan mengikuti 
pelajaran tambahan. Setau saya pelajaran tambahan hanya di berikan sebelum 
ulangan semester dan mitsemester.” (Wawancara pada bulan April 2017) 
 
Pertanyaan yang sama disampaikan kepada AS untuk melihat kebenaran 
akan apa yang dipaparkan AI dan H di atas, apakah guru memberikan bimbingan 
belajar di luar jam pelajaran. Berikut paparan AI: 
“Tidak ada jam tambahan setelah pulang sekolah, kecuali kegiatan pramuka. 
Bisanya yang ada jam tambahan hanya untuk anak kelas V dan VI.” (Wawancara 
pada bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan paparan key informan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
guru tidak memberikan bimbingan belajar kepada AS di luar jam pelajaran. 
Bimbingan belajar di luar jam pelajaran hanya diberikan untuk semua siswa ketika 
sudah duduk di kelas V dan VI.  
3) Memberikan pemaham mengenai tuntutan dan tugas-tugas yang harus 
diselesikan 
Menjelaskan apakah guru memberikan pemahaman kepada AS mengenai 
tututan dan tugas-tugas yang harus di selesikan. Berikut pemaparan AI: 
“PW memberikan pemahaman mengenai tugas dan tututan apa yang harus 
diselesaisaikan AS jika menghadapi soal-soal yang guru berikan.” (Wawancara 
pada bulan April 2017) 
 
Bukan memberikan pemahaman lebih tepatnya guru memberi perintah dan 
memberikan rambu-rambu cara menyelesaikannya. Berikut paparan H: 
“Bukan pemahan jika merut saya, guru hanya memberikan perintah kepada 







Pertanyaan yang sama disampaikan kepada AS, apakah guru benar-benar 
memberikan pemahaman pada AS tentang tugas dan tututan yang harus dilakukan 
AS. Berikut paparan AS: 
“Tidak, justru kadang saya tidak paham apa yang diperintah kan guru. 
Kertika saya tidak mempahami apa yang diperintahkan guru, guru meminta teman 
lain yang memahami perintah guru untuk mejelaskan pada saya.” (Wawancara pada 
bulan Mei 2017) 
 
Berdasarkan paparan key informan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
guru tidak memberikan pemahaman secara mendalam mengenai tuntutan dan tugas-
tugas yang harus diselesikan oleh AS. Lebih ke perintah apa yang harus di lakukan 
oleh AS untuk menyelesaikan tuntutan dan tugas-tugas yang di hadapi. Perintah 
yang diberikan oleh guru juga terkadang kurang jelas. 
4) Memberikan konseling 
Menjelaskan apakah guru memberikan konseling untuk AS. Berikut 
pemaparan AI: 
“Tidak, PW tidak memberikan konseling pada seluruh siwa SD N 
Bangurejo 2 terutama AS. Jika dibutuhkan konseling maka akan di lakukan oleh 
salah satu guru pendamping khusus  di sekolah ini.” (Wawancara pada bulan April 
2017) 
 
Berikut paparan H mengenai apakah AS diberiakn konseling di sekolah. 
“Tidak, AS tidak diberikan konseling di sekolah oleh guru.” (Wawancara 
pada bulan April 2017) 
 
Pertanyaan yang sama diajukan kepada AS, apakah guru memberikan 
konseling kepada AS. Berikut paparan AS: 
“Tidak, saya tidak pernah diberikan konseling di sekolah.” (Wawancara 






Berdasarkan paparan key informan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
guru tidak memberikan konseling kepada AS di sekolah maupun di luar sekolah. 
4. Display Data Hasil Penelitian 
Dari semua data yang sudah direduksi, data-data tersebut secara rinci 
dibentuk dalam display data yang terdapat pada lampiran pada halaman 77. 
5. Verifikasi Data 
Berdasarkan hasil redukasi data dan display data di atas, maka peneliti 
melakukan verifikasi data sebagai berikut: 
a. Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai 
Dari pendapat AI, H dan AS sebagai key informan disimpulkan bahwasanya 
guru berusaha untuk membantu AS agar sukses. Banyak cara yang dilakukan oleh 
guru agar AS sukses contohnya dengan memberikan motvasi, reward, 
menggerjakan hal-hal kebajikan dan memberikan bantuan kepada AS ketika 
menggalami kesulitan terutama pada proses pembelajaran. Melihat AS sukses 
adalah kebahagian tersendiri bagi guru karna itu adalah tugas utama guru sebagai 
pendidik. 
Guru juga melakukan kerjasama dengan AS, meski dalam menciptakan 
lingkunga belajar yang nyaman masih kurang dilakukan guru. Guru hanya 
bekerjasama dengan AS berkaitan dengan tempat belajar yang nyaman, seperti 
kelas yang bersih, mempersilahkan AS menemukan tempat yang nyaman untuk 
mengerjakan tugas dari guru selama masih di lingkungan sekolah.  Akan tetapi guru 
tidak bekerjasama dalam membuat situasi proses belajar mengajar di kelas yang 





merasa nyaman belajar di kelas terlebih lagi saat kelas ditinggal guru. AS akan 
diganggu oleh J dan kelas akan menjadi sangat ramai, serta banyak siswa yang 
keluar kelas. 
Tidak adanya pemberian penekanan kepada siswa terutama AS untuk saling 
menghargai perasaan dan perbedaan, memahami kelebihan dan kekurangan sesama 
teman atau disebut toleransi terhadap sesama teman. Guru hanya memberi 
pengetahuanya tidak memberikan penekanan secara terus menerus dan mendalam. 
Penekanan hanya diberikan bila siswa melakukan pelanggaran. Guru juga tidak 
memberikan penanaman secara khusus untuk AS dalam upaya meningkatkan rasa 
percaya dirinya. Guru hanya bersikap seperti biasa layanya guru lain tampa 
membeda-bedakan siswanya meski siswa itu adalah anak yang berkebutuhan 
khusus. 
b. Respon terhadap kebutuhan siswa 
Berdasarkan paparan ketiga key informan menyatakan bahwasanya guru 
menyeimbangkan kegiatan, baik kegiatan yang terstruktur maupun yang tidak 
terstruktur dengan memberikan informasi, pembagian jam, pembagian tugas guru 
dan kesiapan siswa. Kegiatan terstruktur di utamakan saat proses pembelajaran aktif 
dan kegiatan tidak terstruktur dilaksanakan pada hari bebas seperti hari kelas 
meeting. Dalam mengajar guru juga tidak memper timbangkan secara spesifik gaya 
belajar AS. Guru hanya menyimpulkan dari keseluruhan gaya belajar siswa di kelas. 
Pihak sekolah maupun guru memiliki banyak data mengenai potensi-potensi 





menonjol dari AS sedikit banyak guru memiliki datanya. Meski data-data tersebut 
paling banyak dan lengkap dimiliki oleh guru pendamping khusus . 
c. Menyeimbangkan antara kegiata bersama dan kegiatan yang bersifat individual 
Berdasarkan paparan ketiga key informan mendapatkan data bahwasanya 
dalam memberikan kegiatan pembelajaran guru melakukanya secara individual dan 
kelompok dengan melibatkan AS. Kegiatan individual dan kelompok disesuaikan 
dengan materi yang di pelajari hari itu. Guru juga memberikan program remidial 
dan juga ulangan latihan sebelum siswa menghadapi soal ulangan dari dinas. 
Progaram remidial di berikan dengan menambah jam kelas pada minggu-minggu 
tenang. Jika siswa sudah mendapatkan program remidial tetapi masih mendapatkan 
nilai jelek guru memberikan program remidial secara khusus di ruang perpustakaan. 
d. Bekerjasama dengan orang tua 
Berdasarkan paparan ketiga key informan mendapatkan data bahwa guru 
memang selalu menginfokan berkaitan tentang kemajuan dan kemunduran yang 
dialami AS, baik yang positif maupun yang negative. Pemberian gagasan kepada 
orang tua AS untuk memahami, mengerti, dan menerima kekurangan anaknya 
terkadang tidak diberikan guru saat menyampaikan informasi tersebut. Guru 
memberikan bantuan kepada AS dalam menyelesaikan masalah berkaitan proses 
pembelajaran. Bantuan guru kurang dalam membantu orang tua dalam 
memecahkan masalah yang dialami AS di lingkungan sekolah baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Guru memberikan solusi dan mengatasi gangguan emosi AS 
baik secara langsung dan tidak langsung. Memberikan solusi dan mengatasi 





normal tidak terlalu parah jika sudah parah guru menyerahkan masalah tersebut 
terhadap guru pendamping khusus  atau mengembalikanya pada orang tua AS. 
e. Terbuka kepada setiap siswa. 
Berdasarkan paparan ketiga key informan didapatkan data bahwasanya guru 
memberikan motivasi belajar kepada AS. Motivasi diberikan dengan kata-kata 
dorongan semangat dan hadiah berupa reward. Motivasi diberikan guru di awal dan 
di akhir pembelajaran. Motivasi tidak langsung juga diberikan guru agar AS terus 
semangat dalam berangkat ke sekolah saat AS sakit dengan menjenguknya.  
Guru  tidak memberikan bimbingan belajar di luar jam pelajaran dan 
konseling di sekolah untuk AS. Bimbingan belajar di luar jam pelajaran hanya 
diberikan ketika sudah duduk di kelas V dan VI. Guru juga tidak memberikan 
pemahaman secara mendalam mengenai tuntutan dan tugas-tugas yang harus 
diselesikan oleh AS. Guru lebih memberikan perintah apa yang harus di lakukan 
oleh AS untuk menyelesaikan tuntutan dan tugas-tugas yang di hadapi. 
 
B. Pembahasan 
Setiap siswa dilahirkan dengan potensi dan kemampuan yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya. Potensi tersebut tidak dapat disamaratakan antar 
siswa, tersebut antara satu siswa berbeda dengan siswa yang lain. Kondisi yang 
terjadi pada seorang siswa yang bernama AS sebagai siswa underachiever adalah 
ketika AS tidak mampu mencapai satu prestasi tertentu yang dimana sebenarnya 





Menurut Rahmawati (2013: 12-13) kriteria utama dari underachiever yaitu 
adanya ketidaksesuaian antara prestasi dengan kemampuan IQ. Prestasi belajar 
yang didapat secara nyata berada di bawah standar minimal kemampuan yang 
seharusnya dicapai dengan tingkat IQ tertentu, contoh nya adalah prestasi yang 
didapat oleh AS. AS adalah salah satu siswa underachiever menunjukan karakter 
pribadi yang cenderung perfeksionisme, terlalu sensitif dan kurang berminat 
terhadap aktifitas pembelajaran di sekolah. Berkaitan dengan kegiatannya di 
sekolah, AS menunjukan sikap negatif dan cenderung membangkang atau memberi 
respon buruk terhadap kegiatan sekolah. Kurang konsentrasi ketika belajar, 
menghindari pekerjaan sekolah, disiplin rendah, dan kurang berminat dengan 
kegiatan yang diselenggarakan sekolah. 
Beberapa hal yang telah dilakukan oleh guru dalam upaya pananganan 
siswa underachiever diantaranya sebagai berikut: 
1. Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan AS 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru sudah melakukan 
perannya dalam menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan 
AS. Meski guru tidak melakukanya secara penuh. Guru hanya memberikan bantuan 
kepada AS untuk sukses dan untuk bisa berkerjasama secara nyaman. 
2. Memberi respon positif terhadap semua kebutuhan AS 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru memberi respon positif 
terhadap kebutuhan siswa dilihat dari guru menyeimbangkan kegiatan pembelajar 
baik yang bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur. Serta guru memiliki data 





3. Menyeimbangkan antara kegiatan bersama dan kegiatan yang bersifat 
individual 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru melakukan 
penyeimbangan pada kegiatan yang bersifat individualan maupun kelompok. Guru 
juga memberikan program remidial guna membantu AS untuk memperbaiki dan 
meningkatkan prestasi. 
4. Bekerjasama dengan orang tua AS 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru melakukan kerjasama 
dengan orang tua meski tidak terlalu mendalam. Kerjasama hanya sebatas saling 
bertukar informasi mengenai AS dan mengatasi dan memberikan solusi ketika AS 
mengalami gangguan emosi di sekolah. 
5. Terbuka kepada setiap AS mengenai kondisi dan keadaannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru memberikan motivasi 
baik secara langsung dan tidak langsung dalam upaya melakukan keterbukaan 
mengenai kondisi dan keadaan AS. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap tiga key informan guru 
belum melakukan penanganan siswa underachiever dengan baik dikarnakan guru 
belum menerapkan 5 cara penanganan siswa underachiever yang telah di 
kemukakan di atas dengan sangat baik. Prestasi belajar yang diperoleh AS selaku 
siswa underachiever masih kurang memuaskan karna terkadang masih di bawah 
rata-rata. Berdasarkan dokumentasi baik catatan anekdot dan lainnya juga 






C. Keterbatasan Penelitiaan 
Penelitian dilakukan dengan metode kulitatif yang diperoleh mealui 
wawancara mendalam observasi dan dokumentasi. Selama melakukan penlitian 
secara keseluruhan penliti menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dalam 
proses penelitian. Keterbatasan penelitian ini meliputi subyektifitas yang ada pada 
peneliti, kurang medalamnya penggalian pertanyaan. Keterbatasan tersebut 
dikarnakan peneliti kurang lebih mendalam penggalian pertanyaan oleh peneliti. 
Serta beberapa dokumen tasi yang tidak boleh di publikasikan seperti arsip-arsip 
penting AS. 
Namun dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka dapat dikatan ini 
merupakan kekurangan dari penelitian yang penulis laksanakan. Akan tetapi 
penelitian ini setidaknya dapat dijadikan sebagai satu kesimpulan sementara, karena 









Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil penelitian dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya guru telah memberikan upaya pananganan 
siswa underachiever meskipun penangana yang dilaukan guru belum sempurna dan 
masih memiliki banyak kekurangan tetapi sudah di lakukan. Penanganan yang 
sudah diberikan oleh guru untuk siswa underachiever diantaranya sebagai berikut: 
1. Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan melakukan perannya 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
underachiever. Guru memberikan bantuan kepada siswa underachiever untuk 
sukses dan untuk bisa berkerjasama secara nyaman. 
2. Respon terhadap kebutuhan siswa underachiever dilihat dari guru 
menyeimbangkan kegiatan pembelajar baik yang bersifat terstruktur maupun 
tidak terstruktur. Guru memiliki data-data mengenai potensi-potensi yang 
menonjol pada siswa underachiever. 
3. Menyeimbangkan antara kegiatan bersama dan kegiatan yang bersifat 
individual serta memberikan kegiatan remidial untuk siswa underachiever.  
4. Bekerjasama dengan orang tua siswa underachiever dengan saling bertukar 
informasi mengenai siswa underachiever dan mengatasi serta memberikan 
solusi ketika siswa underachiever mengalami gangguan emosi di sekolah. 
5. Terbuka kepada setiap siswa underachiever dengan memberikan motivasi baik 
secara langsung dan tidak langsung dalam upaya melakukan keterbukaan 







Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang telah 
diperoleh, maka penelitian dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Subyek Penlitian 
Agar subyek memahami usaha apa saja yang sudah dilakukan guru untuk 
menangani permasalahan yang dihadapinya sebagai siswa underachiever serta 
menghargai usaha keras yang dilakukan guru untuknya. 
2. Bagi Guru Kelas 
Agar guru kelas memahami apa saja kekurangan yang belum dilaksanakan 
dalam upaya pemberian penanganan pada siswa underachiever serta di lain waktu 
agar lebih di tingkatkan lagi dengan mengurangi kekurangannya. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih luas 
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Lampiran 1. Pedoman wawancara terhadap guru pendamping khusus 
PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU PENDAMPING KHUSUS 









1. Apa guru membantu siswa 
underachiever untuk sukses? 
2. Hal apa saja yang guru lakukan untuk 
membantu siswa underachiever untuk 
sukses?  
3. Apakah guru bekerjasama dengan 
siswa underachiever untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman? 
4. Bagai mana cara guru memberikan 
penekanan pada siswa underachiever 
untuk saling menghargai persamaan 
dan perbedaan, memahami kelebihan 
dan kekurangan siswa lainnya. 
5. Bagai mana cara guru mengangkat 
potensi siswa underachiever agar 





1. Bagai mana cara guru 
menyeimbangkan kegiatan, baik yang 
terstruktur dan tidak terstruktur untuk 
siswa underachiever? 
2. Apakah guru melakukan 
pertimbangan pada gaya belajar siswa 
underachiever? 
3. Data apa saja yang guru miliki 
berkaitan dengan potensi-potensi 









1. Kegiatan individual seperti apa yang 
guru berikan pada siswa 
underachiever saat pembelajaran? 
2. Kegiatan secara berkelompok apa 
yang guru berikan pada siswa 










3. Apa guru memberikan program 
remidial guna mengejar 
ketertinggalan siswa underachiever? 
Bekerjasama 
dengan orang tua 
siswa 
underachiever 
1. Apakah guru memberi gagasan 
kepada orang tua siswa 
underachiever? 
2. Gagasan apa saja yang guru berikan 
pada orang tua siswa underachiever? 
3. Bantuan apa yang guru berikan dalam 
memecahkan masalah yang di hadapi 
siswa underachiever di sekolah? 
4. Apa yang guru lakukan ketika siswa 
underachiever mengalami gangguan 





1. Apa guru memberikan motivasi 
belajar pada siswa underachiever? 
2. Apa guru memberikan bimbingan 
belajar untuk siswa underachiever di 
luar jam pelajaran? 
3. Apa guru memberikan pemahaman 
kepada siswa underachiever 
mengenai tugas-tugas dan kewajiban 
yang harus di lakukan? Dengan cara 
apa? 
4. Apa guru memberikan konseling di 
luar jam pelajar khusus untuk siswa 








Lampiran 2. Pedoman wawancara terhadap orang tua siswa underachiever 
PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP ORANG TUA SISWA 
UNDERACHIEVER  




Aspek Pertanyaan Jawaban 
Menciptakan 
lingkungan 
belajar yang sesui 
1. Apa guru membantu AS untuk 
sukses? 
2. Apakah guru bekerjasama dengan AS 
untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang nyaman? 
3. Apakah guru memberikan penekanan 
pada AS untuk saling menghargai 
persamaan dan perbedaan, memahami 
kelebihan dan kekurangan siswa 
lainnya. 
4. Apa guru berusaha untuk mengangkat 






1. Apa guru menyeimbangkan kegiatan, 
baik yang terstruktur dan tidak 
terstruktur untuk di kelas? 
2. Apakah guru melakukan 
pertimbangan dalam mengajar dengan 
melihat gaya belajar AS? 
3. Apa guru miliki data berkaitan 
dengan potensi-potensi yang 












1. Kegiatan individual seperti apa yang 
guru berikan pada saat pembelajaran 
untuk AS? 
2. Kegiatan secara berkelompok apa 
yang guru berikan pada saat 
pembelajaran? 








dengan orang tua 
siswa 
underachiever 
1. Apa guru memberi gagasan kepada 
anda? 
2. Bantuan apa yang guru berikan dalam 
memecahkan masalah yang di hadapi 
AS di sekolah? 
3. Apa yang di lakukan guru saat AS 





1. Apa guru memberikan motivasi 
belajar pada AS? 
2. Apa guru memberikan bimbingan 
belajar untuk di luar jam pelajaran? 
3. Apa guru memberikan pemahaman 
kepada AS mengenai tugas-tugas dan 
kewajiban yang harus di lakukan? 
Dengan cara apa? 
4. Apa guru memberikan konseling di 








Lampiran 3. Pedoman wawancara terhadap siswa underachiever 
PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP SISWA UNDERACHIEVER  




Aspek Pertanyaan Jawaban 
Menciptakan 
lingkungan 
belajar yang sesui 
1. Apa guru membantu kamu untuk 
sukses? 
2. Apakah guru benar malakukan 
bekerjasama untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman? 
3. Apakah guru memberikan penekanan 
pada untuk saling menghargai 
persamaan dan perbedaan, memahami 
kelebihan dan kekurangan siswa 
lainnya. 
4. Apa guru berusaha untuk mengangkat 






1. Apa guru menyeimbangkan kegiatan, 
baik yang terstruktur dan tidak 
terstruktur untuk di kelas? 
2. Apakah guru melakukan 
pertimbangan dalam mengajar dengan 
melihat gaya belajar? 
3. Apa guru miliki data-data berkaitan 













1. Kegiatan individual seperti apa yang 
guru berikan pada saat pembelajaran? 
2. Kegiatan secara berkelompok apa 
yang guru berikan pada saat 
pembelajaran? 




dengan orang tua 









2. Bantuan apa yang guru berikan dalam 
memecahkan masalah yang di hadapi 
AS di sekolah? 
3. Apa yang di lakukan guru saat AS 




1. Apa guru memberikan motivasi 
belajar pada AS? 
2. Apa guru memberikan bimbingan 
belajar untuk di luar jam pelajaran? 
3. Apa guru memberikan pemahaman 
kepada AS mengenai tugas-tugas dan 
kewajiban yang harus di lakukan? 
Dengan cara apa? 
4. Apa guru memberikan konseling di 









Lampiran 4. Lembar observasi penanganan siswa underachiever 
 
LEMBAR OBSERVASI PENANGANAN SISWA UNDERACHIEVER 
 
Nama Subyek   : 
Kelas    : 
Waktu pengambilan data : 
 







Membantu siswa underachiever untuk 
sukses 
  
Membantu siswa underachiever untuk 
bisa bekerjasama secara nyaman 
  
Bekerjasama dengan siswa 
underachiever untuk sama-sama 
menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman 
  
Memberikan penekanan untuk saling 
menghargai persamaan dan perbedaan, 
memahami kelebihan dan kekurangan 
sesama teman.  
  
Mengangkat potensi siswa 
underachiever untuk mengikatkan rasa 
kepercayaan dirinya. 
  
2. Respon terhadap 
kebutuhan anak 
Menyeimbangakan kegiatan, baik pada 
kegiatan yang terstruktur dan yang tidak 
terstruktur (penuh dengan kreativitas) 
  
Mempertimbangkan gaya belajar siswa 
underachiever. 
  
Memiliki data mengenai potensi-potensi 
yang menonjol pada siswa 
underachiever. 
  





Memberikan kegiatan pembelajaran 
secara individual. 
  
Memberikan kegiatan pembelajaran 
secara kelompok dengan melibatkan 
siswa underachiever. 
  
Memberikan program remidial guna 








dengan orang tua.  
Memberi gagasan kepada orang tua 
siswa underachiever untuk mengerti, 
memahami dan menerima kekurangan 
anaknya. 
  
Membantu orang tua dalam 
memecahkan masalah yang di alami 
siswa underachiever di sekolah. 
  
Memberikan solusi dan mengatasi 
gangguan emosi siswa underachiever di 
sekolah. 
  
5. Terbuka kepada 
setiap anak.  
Memberikan motivasi belajar pada 
siswa underachiever 
  
Memberikan bimbingan belajar di luar 
jam pelajaran pada siswa underachiever 
  
Memberikan pemahaman pada siswa 
underachiever mengenai tuntutan dan 
tugas-tugas yang harus di selesaikan. 
  









Lampiran 5. Display data 
 
DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA 
Aspek Peran Guru 
Observasi Wawancara  
Iya Tidak 









√  Iya  Iya  
Membantu siswa 
underachiever untuk bisa 
bekerjasama secara 
nyaman 














untuk saling menghargai 
persamaan dan perbedaan, 
memahami kelebihan dan 
kekurangan sesama 
teman.  
 √ - Tidak 
Mengangkat potensi 
siswa underachiever 











kegiatan, baik pada 
kegiatan yang terstruktur 











 √ - Tidak 
Memiliki data mengenai 
potensi-potensi yang 
menonjol pada siswa 
underachiever. 





















√  - Iya  
Memberikan program 











Memberi gagasan kepada 
orang tua siswa 
underachiever untuk 








Membantu orang tua 
dalam memecahkan 
masalah yang di alami 








Memberikan solusi dan 
mengatasi gangguan 
emosi siswa 










belajar pada siswa 
underachiever 
√  Iya  Iya  
Memberikan bimbingan 
belajar di luar jam 







pada siswa underachiever 
mengenai tuntutan dan 
tugas-tugas yang harus di 
selesaikan. 
 √ Perintah  Perintah  
Memberikan konseling 











Lampiran 6. Hasil observasi penanganan siswa underachiever 
 
LEMBAR OBSERVASI PENANGANAN SISWA UNDERACHIEVER 
 
Nama Subyek   : AS 
Kelas    : III 
Waktu pengambilan data : Bulan Maret – April 
 







Membantu siswa underachiever untuk 
sukses 
√  
Membantu siswa underachiever untuk 
bisa bekerjasama secara nyaman 
√  
Bekerjasama dengan siswa 
underachiever untuk sama-sama 
menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman 
 √ 
Memberikan penekanan untuk saling 
menghargai persamaan dan perbedaan, 
memahami kelebihan dan kekurangan 
sesama teman.  
 √ 
Mengangkat potensi siswa 
underachiever untuk mengikatkan rasa 
kepercayaan dirinya. 
 √ 
2. Respon terhadap 
kebutuhan anak 
Menyeimbangakan kegiatan, baik pada 
kegiatan yang terstruktur dan yang tidak 
terstruktur (penuh dengan kreativitas) 
√  
Mempertimbangkan gaya belajar siswa 
underachiever. 
 √ 
Memiliki data mengenai potensi-potensi 
yang menonjol pada siswa 
underachiever. 
√  





Memberikan kegiatan pembelajaran 
secara individual. 
√  
Memberikan kegiatan pembelajaran 
secara kelompok dengan melibatkan 
siswa underachiever. 
√  
Memberikan program remidial guna 








dengan orang tua.  
Memberi gagasan kepada orang tua 
siswa underachiever untuk mengerti, 
memahami dan menerima kekurangan 
anaknya. 
 √ 
Membantu orang tua dalam 
memecahkan masalah yang di alami 
siswa underachiever di sekolah. 
 √ 
Memberikan solusi dan mengatasi 
gangguan emosi siswa underachiever di 
sekolah. 
√  
5. Terbuka kepada 
setiap anak.  
Memberikan motivasi belajar pada 
siswa underachiever 
√  
Memberikan bimbingan belajar di luar 
jam pelajaran pada siswa underachiever 
 √ 
Memberikan pemahaman pada siswa 
underachiever mengenai tuntutan dan 
tugas-tugas yang harus di selesaikan. 
 √ 









Lampiran 6. Dokumentasi catatan anekdot 
CATATAN ANEKDOT 
 
Nama siswa : AS 
Situasi  : Siswa underachieaver 
Tempat : SD N Bangunrejo 
 
Deskripsi: 
Kebiasaan baik: sikap bertangung jawab AS tinggi, mau membantu temanya yang 
kesulitan, serta rajin. 
Kebiasaan buruk: ketika mengerjakan tugas dari guru AS cenderung lama, dan 




Tingkat kefokusan AS dalam belajar sangat kurang, terlihat dari AS lebih sering 
bercerita dengan temannya sehingga dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan 
guru cenderung lama. 
 
Rekomendasi: 
Melakukan kegiatan pembelajaran dengan pemberian tugas untuk bercerita. 
 
Yogyakarta, 29 Maret 2017  








Nama siswa : AS 
Situasi  : Siswa underachieaver 
Tempat : SD N Bangunrejo 
 
Deskripsi: 
Dalam inventori bakat dan minat AS menuliskan memacing sebagai bakatnya dan 
memanah sebagai minatnya. 
 
Interprestasi: 
Sedangkan dalam hasil pengamatan dan observasi bakat AS terletak pada 
keahlianya dalam berbicara (bercerita). Sedangkan untuk memamcing dan 
memanah merupakan hobinya yang sering dia lakukan ketia hari libur. 
 
Rekomendasi: 
AS memerlukan adanya pelatihan untuk mengembangkan bakay tang dia miliki, 
agar AS dapat memahami dan mengambangkan bakat yang terpadam dalam 
dirinya. 
 
Yogyakarta, 03 April 2017  









Nama siswa : AS 
Situasi  : Siswa underachieaver 
Tempat : SD N Bangunrejo 
 
Deskripsi: 
AS belum sepenuhnya mengetahui apa cita-citanya dalam bidang profesi dan belum 
memahami bagaimana penyaluran cita-citanya. Ketika ditanya “apa cita-cita 
kamu?” terlalu lama AS berfikir untuk menjawabnya dan ketika dia menjawab 
jawabanya sama dengan jawaban teman-teman lainnya. Hanya saja ketika ditanya 




Dari alasan AS memilih cita-cita ingin menjadi salah satu Angkatan Darat Karena 




Dalam sebuah profesi AS belum dapat mentukan apa cita-citanya, hanya saja ia 
memilki cita-cita untuk menjadi orang yang suskses demi orang-orang yang dia 
sayangi. 
 









Nama siswa : AS 
Situasi  : Siswa underachieaver 
Tempat : SD N Bangunrejo 
 
Deskripsi: 
Aktifitas belajar AS di sekolah terlihat biasa seperti siswa-siswa lainnya. Hanya 
saja ketertarikan AS terhadap proses belajar mengajar dikelas kurang terlebih lagi 
jika kegiatan belajar mengajarnya terlihat membosankan karna monoton. 
 
Interprestasi: 
AS terlihat mudah merasa bosan dan udah terbawa oleh teman-temanya. 
 
Rekomendasi: 
Memberikan kegiatan atau aktifitas belajar mengajar yang menyenagkan dan tidak 
monoton. Contohnya dengan kegiatan belajar pemecahan masalah, menoton film 
dan pengunaan media pembelajaran yang berfariasi. 
 
Yogyakarta, 10 April 2017  








Nama siswa : AS 
Situasi  : Siswa underachieaver 
Tempat : SD N Bangunrejo 
 
Deskripsi: 
Aktifitas belajar dirumah AS tidak ada Karena AS diruah tidak pernah belajar. Hal 
tersebut dikarnakan AS sudah belajr di tempat Les. AS les seminggu 3 kali di hari 
Rabu, Kamis, dan Sabtu setiap sore pada pukul 15;30 WIB. Serta motivasi belajar 
AS dirumah masih sangat kurang. 
 
Interprestasi: 
Dengan hanya belajar di tempat les 3 kali dalam seminggu belum cukup untuk 
membantu AS dalam belajar agar prestasi belajarnya meningkat. 
 
Rekomendasi: 
AS tetap membutuhkan bimbingan belajar di rumah dengan orang tuanya agar 
persetasi belajarnya mengalami peningkatan. 
 









Nama siswa : AS 
Situasi  : Siswa underachieaver 
Tempat : SD N Bangunrejo 
 
Deskripsi: 
Kebiasaan belajar AS sudah baik hanya saja belum sepenuhnya benar. Karena 
ketika AS belajar saat menjelang ujian AS belajar sambal menonton TV. As juga 
belum bisa sepenuhnya fokus saat belajar di dalam kelas, dikarnakan AS mudah 
terpengaruh dengan temanya yang sedang asik mengoblol di kelas atau pun pada 
saat pemberian layanan berlangsung. Cara belajar AS dengan banyak membaca. 
 
 











AS sedang mengisi Inventori Bakat 
dan Minat 




Saat mengerjakan tugas di 
perpustakaan 

























Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penlitian 
 
 
